CITRA PEREMPUAN ARAB DALAM LIMA CERPEN

U*Jé&‘ ( HALUSINASI )
KARYA NAJIB KAILANI

S

Skripsi
Diajukan untuk memenuhi
Persyaratan untuk mencapai gelar
Sarjana Humaniora

Oleh

SITTI AMALINA UMMI
NPM 0705070726
Program Studi Arab

FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA
UNIVERSITAS INDONESIA
2008

Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008


fib
Note
Silakan klik bookmarks untuk link ke halaman isi



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan semua sumber yang dikutip maupun dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar.

Nama . Sitti Amalina Ummi

NPM : 0705070726

Tanda Tangan : v

Tanggal : L Focuod 2009

-1 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini diajukan oleh :
Nama : Sitti Amalina Ummi
NPM : 0705070726

Program Studi : Arab

Judul Skripsi  : Citra Perempuan Arab dalam Lima Cerpen gy (Halusinasi)
Karya Najib Kailani

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana
Hamaniora pada Program Studi Arab, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya,
Universitas Indonesia.

DEWAN PENGUIJI

embimbing  : Dr. Maman Lesmana S.S, M.Hum (

Penguji : Fauzan Muslim S.S, M.Hum

Penguji : Dr. Basuni Imamuddin S.S, M.A. (.

Ditetapkandi :  Dggok -

9
Imu Pengetahuan Budaya

Tanggal 2 Janvary
nesia

-2-
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di bawah

Nama : Sitti Amalina Ummi

NPM : 07050700726

Program Studi : Arab

Departemorii Sy SN .. S P W .........ccocooceennernnenesnsesnissenes
Fakultas : Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya

Jenis karya : Skripsi

=i pengembangan ilrau pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Umiversitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Von-exclusive Royalty-
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

Citra Perempuan Arab dalam Lima Cerpen u-U-.ilS-“ (Halusinasi)

Karya Najib Kailani

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Ivoneksklusif ini Universitas Indonesia berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (darabase),
merawat, dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama
szva sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Depok
Pada tanggal : 12 Januari 2009
Yang menyatakan

o

(Sitti Amalina Ummi)

-3-
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, merupakan kata-kata yang tak henti penulis
ucapkan ketika menyadari bahwa skripsi ini telah selesai. Rasa syukur yang tak
terhingga penulis rasakan atas nyawa pada setiap tarikan nafas yang masih Allah
berikan dalam hari-hari yang hingga kini masih penulis lalui, kehidupan yang
senantiasa memberikan banyak pelajaran dalam menambah kedewasaan jiwa dan
kekayaan hati.

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat serta anugrahNya, sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini dengan lancar.
Karena izinNya pula skripsi yang penulis susun ini dapat terselesaikan sesuai dengan
waktu yang ditentukan. Skripsi yang merupakan salah satu persyaratan untuk
mencapai gelar Sarjana Humaniora ini, didedikasikan kepada kedua orang tua penulis
yang sangat menginginkan terwujudnya skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini banyak hal yang penulis hadapi. Tidak jarang
terdapat hambatan yang mengganggu jalan terwujudnya skripsi ini. Akan tetapi
dorongan semangat, perhatian, dan bantuan, penulis dapatkan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih
kepada mereka yang turut berperan dalam penyusunan skripsi, yaitu :

1. Kedua orang tua penulis, H. Muhammad Rosyid dan Hj. Tati Mulyati,
yang telah merawat dan membesarkan penulis hingga saat ini. Segala
bantuan baik secara moril maupun materi, motivasi, serta doa-doa yang
selalu diberikan, dapat menambah rasa syukur penulis dalam menjalani
kehidupan ini. Kepada kakak penulis, Muhammad Lutfi, terima kasih atas
kebaikan yang diberikan. Serta kepada saudara-saudara lainnya yang turut
membantu mendoakan penulis. Kepada Saputri handayani, terima kasih
atas waktunya bersedia menemani penulis berkeliling mencari data skripsi.
You’re the best cousin in my family, tetap setia mendengarkan segala

keluh kesahku ya mba uthi.

-4 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



. Bapak Maman Lesmana, M.Hum. yang telah bersedia menjadi
pembimbing skripsi penulis. Terima kasih atas kritik, saran, dan waktu
yvang bapak berikan. Tanpa arahan dan kesabaran bapak, skripsi ini tidak
dapat selesai dengan baik.

. Bapak Apipudin SM, M.Hum. selaku dosen pembimbing akademis selama
tiga setengah tahun ketika saya kuliah di jurusan sastra Arab.

Kepada para dosen sastra Arab FIB UI, Bapak Afdol, Bapak Suranta,
Bapak Fauzan, Bapak Basuni, Bapak Maman, Bapak Apip, Bapak Luthfi,
Bapak Minal, Bapak Aselih, Bapak Aliuddin, Bapak Yon, Ibu Wiwin, Ibu
Emma, terima kasih atas ilmu-ilmu bermanfaat yang diberikan serta
kesabarannya dalam mengajar penulis. Serta dosen-dosen dari jurusan lain
yang juga mengajarkan penulis untuk mata kuliah wajib fakultas.

. Ibu Zuriyati, selaku dosen Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Jakarta, yang juga turut memberikan bimbingan kepada penulis. Terima
kasih atas waktu, masukan, ilmu, serta beberapa bahan yang ibu berikan
kepada saya, yang sangat berguna bagi penulisan skripsi ini.

. Kepada Rizky Muhaimin Ramadhan, yang telah memberikan kebaikan
dalam segala hal kepada penulis. Terima kasih telah mengisi hari-hari
dalam kehidupanku beberapa tahun belakangan ini. Terima kasih atas
saran-saran terhadap masalah yang kuhadapi, serta pengertian,
perhatian, dan kesabaran yang diberikan kepadaku. You’re so special in
my life.

Kepada Sarah Tazkia, Karima Alkaff, dan Aztria Nurdiasari, yang telah
menjadi sahabat penulis dari masa awal perkuliahan. Terima kasih atas
semua kebaikan dan kebersamaannya. Kalian adalah orang-orang
terdekat, yang berada disampingku di kala suka dan duka. Terima kasih
Taz, telah menjadi teman seperjuanganku dalam menyusun skripsi, serta
telah menemani dan membantuku pada setiap hal yang bersangkutan

dengan penyusunan skripsi ini. Terima kasih Me, selalu memberikan doa

-5.-
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



dan semangat agar skripsi ini terselesaikan tepat waktu. Terima kasih iya,
selalu mendengarkan curhatanku dan memberikan saran-saran yang
terbaik.

8. Kepada teman-teman jurusan sastra Arab angkatan 2005. Vira Muthia,
Asri Rahmati Swari, Nadia Isfahani, Octaviani Nadian, Den Subhan,
Gausy, Indraswari Yuliarti, Hafid Fuad, lan Moy Visnu, Faisal rizal,
Selviana IP, Hera, Fahdah, dan teman-teman lainnya yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu.

9. Kepada Munib Anshori, selaku senior dari jurusan sastra Arab. Terima
kasih banyak atas bantuan dan juga bimbingan yang diberikan. Info-info
darimu menambah pengetahuanku.

10. Kepada teman-teman dekat penulis, Tika, Yaya, Nadya, Risty, Wulan,
Satria, Syarif, Dodi, Yurizal, Hana, Isti, Afifa, Nida, dan lain-lain. Terima
kasih telah menjadi teman baikku, yang bersedia membantu dikala
kesulitan sedang menghadangku.

11. Kepada Bapak-Ibu staff perpustakaan, yang telah bersedia membantu

penulis dalam mendapatkan bahan-bahan skripsi.
Akhir kata, ucapan terima kasih mungkin tidaklah cukup untuk
menggambarkan betapa penting dan berharganya kehadiran anda sekalian dalam
memberikan kekuatan bagi penulis, untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi

ini dapat memberikan manfaat bagi para pembacanya.

Depok, 9 Januari 2009

Sitti Amalina Ummi

-6 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



Dalam skripsi ini, penulis menggunakan transliterasi huruf Arab yang
disesuaikan dengan Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan berdasarkan
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia No.158 dan No.0543-6/U/1987. Transliterasi Arab-Latin tersebut

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab diambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba B Be
o ta T Te
< $a S es (dengan titik di atas)
z Jjim J Je
z a O ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zai Z zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er
B zai Z Zet
-7-

Citra perempuan...,

Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008




o sin S Es
B syin Sy es dan ye
) [Jad O es (dengan titik di bawah)
U [Jal 0 de (dengan titik dibawah)
L [Jal] 0 te (dengan titik di bawah)
L [a O zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
s fa F Ef
3 qaf Q Qi
& kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
U nun N En
E) wau A\ We
[ ha H H
s hamzah - Apostrof
S ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

-8-
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
------ Fathah a A
-—-=-- Kasrah i I
i Dammah u U

Contoh:
o :darasa X kutiba

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf Nama
(o fathah dan ya Ai a&i
[ — fathah dan wau Au a&u
Contoh:
‘4}“‘ : saufa ué-‘ : baina

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

P

fathah& alif atau ya

a

a & garis di atas
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S=-- kasrah & ya 1 & garis di atas
Se-- damah & ya u & garis di atas
Contoh:

a4 ZJ}:.U Ja . qala rastlullahu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada tiga, yaitu:

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatah, kasrah, dan damah,

transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.

3. Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

33002l Al - 40 j-)alibah al-Jadidah
al l-[lalibatul Jadidah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, yaitu tanda syaddah tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddabh itu.
Contoh:

d’ﬁ . fa’’ala
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J) . Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah atau kata sandang yanag diikuti oleh huruf qamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

I : a01-alibu sl s an-nar
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh:

<l s al-baitu ;5;\3‘ . al-yaumu

G. Hamzah

Hamzah ditrasliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

® - - - f .
¢law : sama’un Al : akhaza
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ABSTRAK

Nama : Sitti Amalina Ummi

Program Studi : Arab

Judul : Citra Perempuan Arab dalam Lima Cerpen o ssl) (Halusinasi)
Karya Najib Kailani

Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang dapat menggambarkan
peristiwa kehidupan. Dengan membaca cerpen-cerpen Arab, maka dapat terlihat
kondisi masyarakat, lingkungan, serta karakter bangsa Arab pada umumnya. Pada
cerpen-cerpen Arab, masalah mengenai perempuan banyak terdapat dalam cerita.
Namun karakter perempuan banyak digambarkan sebagai sosok yang lemah
dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan sering diceritakan berada di bawah
kekuasaan kaum laki-laki. Pada skripsi ini akan dibahas lima cerpen karya sastrawan
Arab periode modern yang berasal dari Mesir, yaitu Najib Kailani. Kelima cerpen
tersebut bertemakan tentang perempuan yang tertindas serta sering direndahkan oleh
laki-laki. Empat tokoh perempuan diceritakan sebagai seorang istri yang direndahkan
oleh suaminya, dan satu tokoh diceritakan sebagai seorang anak perempuan yang
berada di bawah kekuasaan ayahnya. Metode yang digunakan pada skripsi ini adalah
metode struktural atau pendekatan analisis, yaitu pendekatan yang memusatkan
perhatian kepada analisis dari segi intrinsik karya sastra. Untuk menganalisis sebuah
karya sastra yang menggunakan pendekatan ini, maka yang harus dikaji dan diteliti
adalah aspek yang membangun karya sastra itu sendiri. Pada skripsi ini, unsur-unsur
intrinsik yang dianalisis yaitu unsur yang berkaitan dengan citra perempuan, seperti
penokohan, latar, dan amanat cerpen. Pada kelima cerpen tersebut, sangat terlihat
jelas bahwa tokoh perempuan mempunyai pengaruh yang besar terhadap jalan
ceritanya. Terdapat kesamaan dari beberapa karakter tokoh perempuannya, yaitu
digambarkan sebagai tokoh yang berwatak lemah, selalu tertindas atau berada di
bawah kekuasaan laki-laki, serta direndahkan atau dilecehkan. Citra yang terbentuk
pada tokoh perempuan dalam kelima cerpen yang dibahas adalah perempuan yang
bodoh dan mudah ditindas, bersifat sabar dalam menghadapi segala cobaan, pasrah
menerima apapun yang terjadi, dan ada juga yang memberontak melawan laki-laki.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan sebuah bentuk karya seni yang memiliki budi,
imajinasi, emosi, serta karya kreatif yang diberikan pengarang kepada pembacanya.'
Salah satu bentuk karya sastra yang dapat menggambarkan peristiwa kehidupan
adalah cerita pendek, atau yang biasa disingkat cerpen. Sebagai dokumentasi
kehidupan, cerpen dapat memperlihatkan kondisi suatu tokoh, masyarakat, atau
lingkungannya dalam cerita tersebut. Setiap cerpen dari berbagai negara di dunia
secara tidak langsung dapat memperkaya seseorang dengan sejumlah informasi yang
terjadi di negara tersebut. Seperti di negara Arab, dengan membaca cerpen Arab
pembaca dapat melihat penggambaran tentang kondisi kehidupan bangsa Arab.
Secara lebih khusus, pembaca dapat mengetahui karakter-karakter bangsa Arab
melalui penggambaran tokoh-tokohnya dalam cerita.

Cerpen dalam kesusastraan Arab termasuk ke dalam jenis kesusastraan yang
baru hadir. Cerpen-cerpen Arab ini mulai bermunculan pada masa kesusastraan Arab
modern. Cerpen Arab semakin berkembang pesat dan memegang peranan yang
penting dalam dunia kesusastraan.” Dalam perkembangannya, cerpen Arab telah
dipengaruhi oleh kesusastraan Barat, khususnya Eropa. Sastrawan-sastrawan Barat

yang terpengaruh terhadap perkembangan cerpen di Arab adalah Maupassant dan

! Zainuddin Fananie, Telaah Sastra, Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2002, hlm. 3-4.
> MLH. Bakalla, Arabic Culture Throught Its Language and Literature, London : Kegan Paul
International, 1984, hlm. 224.
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Daudet dari Perancis, Oscar Wilde dari Inggris, Anton Tchekov dan Nicolai Gogol
dari Rusia, Edgar Allan Poe dari Amerika, dan Ernst Hoffmann dari J erman.’ Semua
pemrakarsa cerpen-cerpen Arab telah sedemikian rupa terpengaruh oleh mereka
dalam membentuk hasil karyanya.

Salah satu negara Arab yang memiliki kebebasan berekspresi dalam bidang
sastra adalah Mesir. Bersamaan dengan kebebasan berekspresi dan mengutarakan
pendapat di Mesir, para sastrawan banyak yang melakukan gerakan melalui tulisan,
seperti syair dan cerita-cerita.* Banyak sastrawan dari negara Arab lainnya, yang
menjadikan wilayah Mesir sebagai tempat untuk mengekspresikan kreatifitas mereka.
Dalam sejarah, tidak ada satupun negara di wilayah Arab yang bebas dari
imperialisme, selain Yaman dan sebagian Kerajaan Arab Saudi. Empat negara yang
saling bersaing dalam memperebutkan keuntungan atas wilayah tersebut, adalah
Perancis, Inggris, Italia, dan J erman.’

Pada awalnya terjadi hubungan kerja sama yang baik antara Imperium
Utsmani dengan Perancis. Akan tetapi Perancis tidak membiarkan peluang untuk
meraih keuntungan atas melemahnya Imperium ini, dengan memperluas
kekuasaannya atas wilayah-wilayah yang berada dalam kendali Imperium. Perancis
pertama kali masuk ke wilayah Mesir pada tahun 1798 melalui ekspedisi Napoleon

Bonaparte. Kemudian pada tahun 1830 meluas ke Aljazair, Tunisia pada tahun 1883,

3 Ibid. hlm. 223.
* Ahmad Al-Faqih, dll., Mukhtarotul Qishos Al-Qosiroh, Mesir : Markazul Ahram, tt, hlm. 15.
> Achmad Atho’illah, Sekilas Perkembangan Sastra Mesir, 2008, (http://kampusislam.com/).
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dan Maroko pada tahun 1906.° Sebagian besar para sejarawan beranggapan bahwa
kedatangan Napoleon ke Mesir merupakan peristiwa penting dalam sejarah lahirnya
peradaban baru di dunia Arab. Ekspedisi Napoleon ini telah mengguncangkan fondasi
dunia Arab, terutama Mesir, baik dalam bidang politik maupun sosial budaya.’
Cerpen Arab bermula dari penerjemahan cerita-cerita dari negara Eropa ke
dalam bahasa Arab. Sebagian dari cerita-cerita tersebut banyak yang menggambarkan
kehidupan di Perancis dan Inggris. Cerpen-cerpen ini ditulis oleh penulis atau
cerpenis-cerpenis besar dari Inggris, Perancis, Rusia, Amerika, dan Italia. Seperti
sastrawan Mesir yang terkenal yaitu Musthafa Luthfi Almanfaluthi (1876-1924),
dalam bukunya “Al-‘Ibaraat” yang berisi tentang sekumpulan cerita-cerita Perancis.®
Proses penerjemahan menjadi awal mula transformasi cerpen, kemudian peniruan
dengan gaya Barat, dan akhirnya terbentuklah karya-karya orisinil cerpen Arab.
Sesudah berakhirnya Perang Dunia I, pemikiran-pemikiran intelektual di
Mesir semakin terasa. Dalam kesusastraan mereka terbagi ke dalam dua kelompok
besar. Pada satu pihak pengarang-pengarang yang mempunyai latar belakang
pendidikan Barat cenderung pada sastra Prancis dan pada pihak lain lebih cenderung
pada sastra Inggris. Ada juga beberapa pengarang Mesir yang memiliki
kecenderungan mengolah cerita lama menjadi bentuk yang baru. Pada fase ini, cerpen
berada pada tahap pembentukan. Tokoh yang pertama menerbitkan cerpen Arab

modern di Mesir adalah Mahmud Taimur. Melalui karyanya, sebuah gaya naratif baru

® Ibid.
" M.H. Bakalla, Op. Cit., hlm. 185.
¥ Ahmad Al-Fagih, dll., Op. Cit., hlm. 10.
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telah muncul dengan menekankan pengembangan dan analisis psikologis karakter-
karakter dalam cerita dengan sebuah pendekatan yang lebih realistis.’

Pada tahun 1939-1945 terjadi Perang Dunia II. Tahun-tahun tersebut menjadi
tahun yang berat dan suram bagi dunia sastra di Mesir. Banyak orang yang sibuk
berperang. Persediaan kertas di percetakan menipis, yang menyebabkan sulitnya
menerbitkan buku-buku disana. Banyak dampak-dampak buruk yang dialami Mesir,
seperti melonjaknya harga mata uang, kesulitan-kesulitan yang dihadapi, kehancuran
pada bidang politik, ckonomi, dan sastra.'”

Setelah peperangan selesai dan perdamaian telah disepakati, hadirlah penulis-
penulis, seperti Najib Mahfouz, Mahmud Al-Badawi, lhsan Abdul Qudus, Yusuf
Jauhari, Mahmud Abdul Halim Abdullah, dan lainnya. Mereka membuat macam-
macam cerita fiksi, romansa, syair, dan lain-lain. Penulis-penulis tersebut juga
menggambarkan sisi kehidupan di Mesir, baik kehidupan di kampung maupun di
kota. Sebagian dari mereka mengangkat cerita-ceritanya ke dalam pentas drama, atau

menerbitkannya di surat kabar.'!

Setelah negara-negara Arab merdeka dari
penjajahan negara Barat, akhirnya cerpen berkembang pesat, seperti di Suria,
Palestina, Yordania, Libanon, dan lain-lain."?> Kemudian pada masa-masa awal

kemerdekaan Mesir sekitar tahun 1960, cerpen mencapai sebuah tingkat penanaman

yang terhormat dalam karakteristik-karakteristik artistik yang spesifik. Termasuk

? Achmad Atho’illah, Op. Cit.

' Ahmad Al-Fagih, dll., Op. Cit., hlm. 13.
" Ibid., hlm. 14.

"2 Ibid., hlm. 16.
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diantaranya pendeknya cerpen, bentuk waktu yang singkat, daya krtitis dan detail
yang mendalam, ditulis dengan bahasa prosa yang bermakna dalam, memiliki batas
minimal karakter, dan membawa sebuah akhir cerita yang ambigu untuk
mengarahkan pembaca kepada imajinasi dan interpretasinya sendiri."?

Pada periode modern, terdapat beberapa sastrawan Arab yang terkenal.
Diantaranya adalah Najib Mahfouz, Taufiq Al-Hakim, Al-Manfaluti, Ahmad syauqi,
Taha Husein, Mahmud Taimur, dan Najib Kailani. Beberapa karya sastra yang ditulis
oleh para sastrawan Arab tersebut, telah banyak diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia. Dalam kesempatan ini, penulis akan membahas beberapa cerpen karya
Najib Kailani pada buku kumpulan cerpennya yang berjudul <) (Halusinasi).

Sastrawan Arab muslim ini mempunyai nama lengkap Najib Ibrahim bin Abd
Al-Lathiif Al-Kailani. Ia dilahirkan tanggal 10 Juni 1931 di Syarsyabah, suatu desa di
wilayah bagian barat Republik Arab Mesir. Najib Kailani merupakan anak pertama
yang berasal dari keluarga petani, yang taat dalam beragama. la lahir dan tumbuh
dalam situasi politik dan ekonomi yang sangat sulit. Pendidikan Najib Kailani
dimulai di Kuttab, di mana Ia belajar membaca, menulis, dan menghafal banyak
surat-surat dari Al-Qur'an. Kemudian Ia melanjutkan pelajaran Ibtidaiyyahnya di
Sinbath, dan Tsanawiyahnya selama lima tahun, setingkat dengan SLTP-SLTA, di
Thontho. Pada tahun 1951, Ia melanjutkan studinya di Fakultas Kedokteran

Universitas Fuad I, yang sekarang bernama Universitas Kairo. Akan Tetapi pada

13 Achmad Atho’illah, Op. Cit.
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tahun keempat masa kuliahnya, Najib Kailani diajukan ke pengadilan, dikarenakan
keterlibatan dirinya dalam masalah politik, Ia tergabung dalam gerakan Ikhwanul
Muslimin. Ia divonis hukuman penjara selama sepuluh tahun. Namun ketika baru
menjalani hukuman selama tiga setengah tahun, Ia sudah dikeluarkan. Setelah keluar
dari penjara, Ia menyelesaikan kuliahnya. Kemudian pada tahun 1960, Ia kembali
dimasukan penjara selama satu setengah tahun.

Setelah tamat dari Fakultas Kedokteran, Najib Kailani bekerja sebagai dokter
pada Kementrian Perhubungan dan Jawatan Kereta Api Mesir. Pada tahun 1967, Ia
meninggalkan Mesir untuk bekerja sebagai dokter di Kuwait, dan kemudian di Dubai.
Selanjutnya Ia berpindah-pindah dari satu jabatan ke jabatan lain. Terakhir Ia
menjabat sebagai Direktur Departemen Budaya pada Kementrian Kesehatan
Persatuan Emirat Arab, di samping menjadi anggota panitia-panitia yang bergerak
dalam bidang kesehatan masyarakat untuk negara-negara teluk. Najib Kailani
kembali ke Kairo pada tahun 1992. Di kalangan masyarakat Arab, profesinya sebagai
sastrawan lebih dikenal daripada profesinya sebagai dokter.

Kiprah Najib Kailani dalam dunia sastra sebagai cerpenis, novelis dan
penyair, bermula dari kegemarannya membaca, terutama membaca majalah-majalah
sastra yang terbit pada masa itu. Di samping novel, cerpen, puisi, dan bahasan tentang
sastra lainnya, Najib Kailani juga menulis karya-karya ilmiah dalam bidang
kedokteran, keagamaan dan politik. Ia sering mendapatkan berbagai hadiah dan

penghargaan dalam bidang ilmiah maupun sastra.
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Najib Kailani mulai menulis puisi sejak bersekolah di Tsanawiyah, dan ketika
dipenjara Ia juga menulis beberapa novel. Najib Kailani termasuk sastrawan Arab
penggagas Sastra Islam dan Teater Islam. Ia telah mengarang lebih dari tiga puluh
novel, serta beberapa antologi cerpen dan puisi, yang diterbitkan oleh berbagai
penerbit dan surat kabar di Mesir. Sebagian besar karya Najib Kailani bertemakan
sosial, pembebasan, kesewenang-wenangan penguasa dan tuan tanah, ketertindasan
orang-orang kecil, kritik sosial, dan semacamnya. Selain itu, masalah-masalah moral,
masalah kejiwaan, dan masalah perempuan.14 Pada masalah perempuan, Najib
Kailani ingin mengangkat harkat dan martabat kaum perempuan dengan cara yang
dramatik. Untuk mencapai tujuan tersebut, la sering menampilkan perempuan negatif
dengan karakter yang penuh dosa, dan juga perempuan positif yang ditampilkan
dengan karakter mulia atau sholehah. Namun dilihat dari ceritanya, yang menjadi
permasalahan menurut Najib Kailani bukanlah karakter wanita tersebut, tetapi
bagaimana tokoh wanita seharusnya diperlakukan sesuai dengan nila-nilai moral dan

agama.

Pada buku kumpulan cerpen FEN (Halusinasi) karya Najib Kailani,

terdapat beberapa cerpen yang menjadikan perempuan sebagai tokoh utama ataupun

sebagai tokoh yang mempunyai hubungan erat dengan tokoh utamanya. Penulis akan

mengkaji lima cerpennya yang berjudul 3)—."-}#‘ (Otoriter), ald )'M 4Ll (Malam

Pengantin), J)l-.‘ }.éj\ (Udara Yang dingin), Ebﬂ\ ‘—‘h (Hati perempuan),

14 Navila, Najib Al-Kailani (1931-1995), 2003, (http://www.geocities.com/).
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dan 434l Jalal) (Salah Arah). Pada kelima cerpen tersebut, sangatlah terlihat jelas

bahwa tokoh perempuan mempunyai pengaruh yang besar terhadap jalan ceritanya.
Tokoh-tokoh perempuan tersebut sebagian besar digambarkan sebagai perempuan
yang berwatak lemah, selalu tertindas, dan kedudukannya berada dibawah kekuasaan

laki-laki.

Seperti pada cerpen yang berjudul 3,):‘1-93\ (Otoriter), tokoh utamanya

digambarkan sebagai perempuan yang tidak berdaya melawan segala perlakuan
otoriter yang dihadapinya. Tokoh utama dalam cerita ini adalah seorang anak
perempuan bernama Siham, yang hidup dalam situasi keluarga yang buruk dengan
segala kekejaman yang dialaminya. la berperan sebagai anak yang sangat menuruti
perintah orangtuanya, serta menerima segala bentuk kemarahan yang dilakukan
ibunya dan perlakukan otoriter sang ayah kepadanya. Hingga pada suatu saat ia
diperintahkan untuk menikah dengan seorang lelaki tua, yang tidak lain merupakan
ayah dari seorang laki-laki yang selama ini dicintainya bernama Sultan. Meskipun
Siham tidak bisa menerima hal ini, tetapi ia harus tetap mengikuti perintah ayahnya
tersebut. Siham terlihat sangat pasrah menerima takdir yang dihadapinya.
Pembahasan tentang perempuan banyak dibicarakan dalam karya sastra.
Sering sekali sastrawan Arab, dalam hasil karyanya menceritakan tentang tokoh
perempuan yang selalu saja berada dalam posisi tertindas. Pengarang
menggambarkan tokoh yang selalu menjadi korban kekerasan dan dijadikan

kepentingan bagi orangtuanya, adat-istiadat, ataupun lelaki. Laki-laki mempunyai
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peran yang aktif dan perempuan berperan pasif.'” Perempuan dianggap lebih rendah
kedudukannya dibanding laki-laki, sering diremehkan, selalu bersifat pasrah, dan
penurut terhadap apapun yang diperintahkan kepadanya meskipun melanggar aturan
dan norma yang berlaku dalam kehidupan. Kondisi tersebut jelas memberikan
pencitraan negatif pada perempuan sebagai makhluk yang lemah dan mudah dikuasai
oleh kaum pria.'

Pada kehidupan nyata di Timur Tengah, perempuan masih mengalami
diskriminasi peran publik karena tradisi Arab menekankan perempuan pada
kesejahteraan keluarga. Laki-laki memiliki peran yang lebih dan perempuan selalu
berada pada posisi yang tersudutkan. Seiring zaman modern, perempuan banyak
menjadi komoditas untuk diangkat sekaligus dijatuhkan pada saat yang sama.
Perbincangan melindungi dan memanfaatkan perempuan pada dinamika global
mencerminkan internalisasi perempuan dalam jaringan kapitalisme. Selalu terjadi
bentuk dan cara baru untuk menindas perempuan dengan eksploitasi maupun
diskriminasi."”

Masa modern merajuk pada masa kini yang dikatakan sebagai masa
berkembangnya isu kesetaraan gender. Kesetaraan gender telah menjadi perhatian

bagi banyak kalangan, terutama kalangan terpelajar serta masyarakat maju dan

berkembang. Isu gender di era global adalah masalah penindasan dan eksploitasi,

15 Lizbeth Goodman, Literature and Gender, London : Routledge, 1996, him. 26.
1 BSW. Adjikoesoemo, Potret Buram Nasib Perempuan dalam Sastra, 2008,
(http://duniasastra.com/).

' Najlah Nagiyah, Persepsi Wanita, 2005, (http:/najlah.blogspot.com/)
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kekerasan, serta persamaan hak dalam keluarga, masyarakat, dan negara.18 Istilah
gender adalah sebuah kategori sosial atau budaya yang dipengaruhi oleh sifat-sifat
khas dari perempuan dan laki-laki yang tampak dari tingkah laku."

Ketertinggalan perempuan mencerminkan masih adanya ketidakadilan dan
ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dapat terlihat dari gambaran
kondisi perempuan yang kedudukannya selalu berada di bawah laki-laki. Berbagai
pembedaan peran, fungsi, tugas dan tanggung jawab serta kedudukan antara laki-laki
dan perempuan, telah menimbulkan berbagai ketidakadilan karena telah berakar
dalam adat, norma, ataupun struktur masyarakat.”’ Kondisi demikian mengakibatkan
kesenjangan peran sosial dan tanggung jawab sehingga terjadi diskriminasi, terhadap
laki-laki dan perempuan. Hanya saja bila dibandingkan, diskriminasi terhadap
perempuan kurang menguntungkan dibandingkan laki-laki.

Meskipun di kalangan muslim pada kenyataannya masih selalu dijumpai
diskriminasi terhadap perempuan, tetapi yang harus dikoreksi juga adalah
masyarakatnya, bukan agamanya. Sangat terlihat jelas bahwa gerakan feminis dan
kesetaraan gender masih belum bisa menghapuskan berbagai bentuk pelecehan,
penindasan, dan kekerasan terhadap perempuan. Dengan demikian, penulis akan

menganalisis tema perempuan berdasarkan unsur feminis dan kesetaraan gender dari

lima cerpen yang terdapat dalam buku kumpulan cerpen (& PN (Halusinasi) karya

18 .

1bid.
19 Lizbeth Goodman, Op. Cit., hlm. 26.
20 Najlah Nagiyah, Op. Cit.

-4 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



Najib Kailani, yang dapat dilihat dari karakter tokoh atau pencitraan perempuan yang

terdapat dalam cerita.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat ada beberapa masalah yang perlu

diteliti, antara lain yaitu :
1. Bagaimana bentuk kelima cerpen dalam (- prin| (Halusinasi) karya Najib

Kailani?

2. Bagaimana citra perempuan yang tergambar dalam lima cerpen tersebut?

1.3 Tujuan Penulisan

Skripsi ini akan membahas tentang lima cerpen karya Najib Kailani, yang
tokoh utama ataupun tokoh yang sangat mempengaruhi ceritanya adalah tokoh
perempuan. Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan di atas, kajian ini
mempunyai dua tujuan. Pertama, untuk melihat bentuk kelima cerpen tersebut.
Kedua, untuk mengetahui citra perempuan yang terdapat dalam penggambaran

karakter tokoh perempuan dalam lima cerpen karya Najib Kailani.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penulisan skripsi ini adalah pembahasan mengenai citra tokoh

perempuan pada lima cerpen karya Najib Kailani dalam buku kumpulan cerpennya

oo\l (Halusinasi). Berikut ini adalah judul kelima cerpen tersebut '5):’14..33\

(Otoriter), sla )'5\ ild (Malam Pengantin), JJLJ }%J\ (Udara Yang dingin),
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Bifj -t (Hati perempuan), dan ) Jaall (Salah Arah). Tokoh perempuan yang

dimaksud merupakan tokoh utama dalam cerpen, baik tokoh protagonis maupun
antagonis. Tokoh-tokoh perempuan tersebut sangat berpengaruh dalam cerpen,
karena sebagai penggerak cerita dari awal sampai akhir cerpen. Kelima cerpen
tersebut memiliki kesamaan terhadap karakter tokoh perempuan, yaitu kedudukan
perempuan selalu berada di bawah laki-laki. Unsur intrinsik yang digunakan dalam
melihat bentuk kelima cerpen tersebut adalah sinopsis, penokohan, latar, dan amanat.
Unsur-unsur tersebut merupakan unsur yang berpengaruh untuk menentukan citra

pada tokoh perempuan dalam cerpen.

1.5 Metodologi
1.5.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada skripsi ini adalah metode struktural, karena
penulis menganalisis unsur-unsur intrinsik yang berkaitan dengan penggambaran citra
wanita, seperti penokohan, latar cerpen, dan amanat. Menurut A. Teeuw, analisis
struktural untuk sebuah metode strukturalis bertujuan untuk memaparkan semua
unsur dan aspek karya sastra, yang bersama-sama menghasilkan makna
menyeluruh.21 Teori atau metode struktural sering juga dinamakan pendekatan
objektif, pendekatan formal, atau pendekatan analisis. Yaitu pendekatan yang

memusatkan perhatian kepada analisis segi-segi intrinsik karya sastra.”> Untuk

A, Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra, Jakarta : Pustaka Jaya, 1984, hlm. 135.
** M. Atar Semi, Anatomi Sastra, Padang : Angkasa Raya, 1988, hlm. 197.
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menganalisis sebuah karya sastra yang menggunakan pendekatan ini, maka yang

harus dikaji dan diteliti adalah aspek yang membangun karya sastra itu sendiri.

1.5.2 Teknis Pemerolehan Data

Skripsi ini adalah metode studi pustaka, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara menelaah dan mengkaji sumber kepustakaan. Sumber data yang

diperoleh untuk pembentukan skripsi ini adalah data primer dan data sekunder. Data

primernya yaitu teks asli lima cerpen pada buku (= PO (Halusinasi) dalam bahasa

Arab dan bahasa Indonesia. Dan data sekundernya adalah buku-buku yang berkaitan
dengan pembahasan dalam skripsi ini, serta data-data dari internet. Penulis membaca
beberapa cerpen-cerpen Arab lainnya, dan buku-buku atau jurnal yang berhubungan

dengan kesusastraan.

1.5.3 Prosedur Analisis

Ada beberapa tahap yang penulis lakukan dalam menganalisis, antara lain :

1) Pertama, penulis membaca keseluruhan cerpen pada buku u—*ﬂ})\ﬁ\ (Halusinasi)

secara berulang-ulang, agar dapat memahami masing-masing ceritanya.

2) Kedua, penulis memilih lima cerpen yang mempunyai kesamaan dalam ceritanya.
Kelima cerpen tersebut mempunyai relevansi dengan tema yang diambil, yaitu
tentang citra perempuan.

3) Ketiga, penulis mengumpulkan buku-buku kesusastraan, untuk memperoleh data-

data atau teori yang digunakan untuk menganalisis.
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4) Keempat, penulis menelaah masing-masing struktur cerpennya.

1.6 Sistematika Penyajian

Untuk mendapatkan hasil akhir pembahasan yang sistematis, penulis
membagi pembahasan ini dan membuat sistematikanya menjadi lima bab dan
beberapa sub-bab dengan tujuan memudahkan penelitian skripsi ini. Adapun
sistematikanya sebagai berikut :

Bab pertama, penulis memaparkan bagian pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang, permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, metodologi, dan
sistematika penyajian.

Bab kedua, penulis akan membahas kerangka teori. Menjelaskan teori-teori
yang akan dipakai dalam menganalisis skripsi ini.

Bab ketiga, penulis akan menjelaskan analisis struktural cerpen, menjelaskan
unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam lima cerpen tersebut.

Bab keempat, penulis akan membahas citra perempuan yang terkandung
dalam tokoh-tokoh dalam cerpen, berdasarkan unsur-unsur intrinsik yang telah
dibahas.

Bab kelima merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dari uraian dan

analisis cerpen yang terdapat pada bab-bab sebelumnya.
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BAB II
KERANGKA TEORI

Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan beberapa konsep yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Penulis akan menjelaskan secara
terperinci mengenai pengertian cerpen dan unsur-unsurnya. Penulis juga akan
membahas mengenai citra perempuan para tokoh dalam cerpen-cerpen ini. Untuk
mengetahui citra perempuan dalam tokoh cerpen, analisis yang digunakan hanya
beberapa unsur intrinsik sastranya, yaitu sinopsis, penokohan, latar, dan amanat. Citra
perempuan yang ditampilkan dapat terlihat dari segala tindakan dan pemikiran tokoh
perempuan yang terdapat dalam cerita. Pembahasan mengenai citra perempuan dalam
cerpen-cerpen yang akan diteliti, berkaitan juga dengan feminisme dan gender. Oleh

karena itu, penulis akan menjabarkan pengertian feminisme dan gender.

2.1 Pengertian Cerpen
Cerita pandek adalah cerita yang berbentuk prosa yang relatif pendek.” Cerita

pendek atau yang biasa disingkat cerpen, menurut kamus istilah sastra adalah kisahan
yang memberi kesan tunggal yang dominan tentang satu tokoh dalam satu latar dan
satu situasi dramatik.”* Menurut Satyagraha Hoerip, cerpen adalah karakter yang
dijabarkan melalui rentetan kejadian dari kejadian-kejadian itu sendiri satu persatu.

Sehingga, apapun yang terjadi di dalamnya merupakan suatu pengalaman atau

2 Jakob Sumardjo dan Saini, Apresiasi Kesusastraan, Jakarta : Gramedia Utama, 1991, him. 30.
2 Abdul Rozak Zaidan, et al., Kamus Istilah Sastra, Jakarta : Balai Pustaka, 1994, hlm. 50.
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penjelajahan. Secara sederhana, cerita pendek memuat penceritaan yang memusat
kepada satu peristiwa pokok.25 Inilah yang kemudian membedakannya dari prosa
narasi lain seperti novel, epik, dan kisah lainnya. Sedangkan Aziz dalam bukunya Al-
Adabul Araby wa Tarikhuhu, menjelaskan bahwa cerpen merupakan salah satu
bentuk seni yang indah dalam menggambarkan peristiwa kehidupan baik kisah suka
atau duka, harapan atau kepedihan, yang mendorong pengarang untuk
mengungkapkan kembali dengan ungkapan yang dalam, simbol yang bermakna, dan
imajinasi yang halus.*®

Cerpen mempunyai ciri-ciri dasar yaitu bersifat rekaan (fiction).”” Realitas
dalam karya fiksi (cerpen), yakni ilusi kenyataan dan kesan meyakinkan yang
ditampilkan kepada pembaca, tidak selalu merupakan kenyataan sehari-hari.”® Cerpen
bukan penuturan kejadian yang pernah terjadi berdasarkan kenyataan yang
sebenarnya, tetapi murni ciptaan dan direka oleh pengarangnya. Meskipun cerpen
hanya cerita rekaan saja, namun cerpen ditulis berdasarkan kenyataan kehidupan. Apa
yang diceritakan di dalam cerpen memang tidak pernah terjadi, tetapi dapat terjadi
semacam itu. Ciri lainnya adalah cerpen bersifat naratif atau penceritaan. Cerpen
bukanlah sebuah argumentasi dan analisis tentang sesuatu hal, malainkan sebuah

cerita.” Secara umum dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah cerita atau narasi

» M. Atar Semi, Op. Cit., hlm. 34

2 Zuriyati, Disertasi, Gangguan Psikis Tokoh-Tokoh dalam Kumpulan Cerpen Al-Kabuus, Jakarta :
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta, 2006, hlm. 13.

27 Jakob Sumardjo dan Saini, Op. Cit., hlm. 36.

28 Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan, Jakarta : Gramedia, 1989, hlm. 278.

* Ibid., hlm. 37.
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(bukan analisis argumentatif) yang relatif pendek, yang bersifat fiktif atau tidak

benar-benar telah terjadi, tetapi dapat terjadi dalam kehidupan nyata.

2.2 Unsur-Unsur Cerpen

Penceritaan atau narasi cerpen harus dilakukan secara hemat dan ekonomis.
Hal inilah yang menyebabkan sebuah cerpen biasanya hanya terdiri dari dua atau tiga
tokoh saja, hanya ada satu peristiwa, dan hanya ada satu efek saja bagi pembacanya.
Akan tetapi, sebuah cerpen harus merupakan suatu kesatuan bentuk yang utuh dan
lengkap.30 Keutuhan atau kelengkapan sebuah cerpen dilihat dari segi-segi unsur yang
membangun cerpen tersebut. Adapun unsur cerpen terbagi menjadi dua, yaitu unsur
instrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik (struktur dalam) adalah unsur-unsur
yang secara langsung membangun karya sastra tersebut.”! Mursal Esten mengatakan
hal-hal yang berhubungan dengan unsur ini yaitu seperti alur (plot), latar, pusat
pengisahan dan penokohan, tema dan amanat, kemudian juga hal-hal yang
berhubungan dengan imajinasi dan emosi.”

Sedangkan Unsur ekstrinsik (struktur luar) adalah segala faktor luar yang
melatarbelakangi penciptaan karya sastra. Unsur ini merupakan milik subjektif
pengarang yang bisa berupa kondisi sosial, motivasi, tendensi yang mendorong dan

33

mempegaruhi kepengarangan seseorang.” Unsur yang juga ikut mempengaruhi

kehadiran karya sastra ini, berkaitan dengan faktor sosial ekonomi, faktor

30 4y
Ibid.

31 Nyoman Thusthi Eddy, Kamus Istilah Sastra Indonesia, Yogyakarta : Nusa Indah, 1991, hIm. 69.

32 Mursal Esten, Kesusastraan : Pengantar Teori dan Sejarah, Bandung : Angkasa, 1978, hlm. 20.

3 Zainuddin Fananie, Op. Cit., hlm. 77.
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kebudayaan, faktor sosio-politik, faktor keagamaan, dan tata nilai yang dianut
masyarakat. >* Struktur dalam dan struktur luar ini merupakan unsur atau bagian yang

secara fungsional berhubungan satu sama lainnya.

2.2.1 Tokoh dan Penokohan
Tokoh dan penokohan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena

keduanya merupakan satu unsur yang membangun cerita. Menurut Panuti Sudjiman,
pengertian tokoh adalah individu atau seseorang yang mengalami suatu peristiwa di
dalam cerita.” Sedangkan penokohan adalah teknik penyajian watak tokoh dan
penciptaan citra tokoh dalam sebuah cerita rekaan.*®

Penokohan atau perwatakan merupakan salah satu hal yang kehadirannya
penting dan sangat menentukan dalam sebuah fiksi. Hal itu dikarenakan tidak akan
mungkin terdapat suatu karya fiksi, tanpa adanya tokoh yang diceritakan dan tanpa
adanya tokoh yang bergerak yang akhirnya membentuk alur cerita.”” Tokoh cerita
biasanya mengemban suatu perwatakan tertentu yang diberi bentuk dan isi oleh
pengarang. Perwatakan (karakterisasi) dapat diperoleh dengan memberi gambaran
mengenai tindakan, ucapan, kebiasaan, dan sebagainya. Mutu sebuah cerpen banyak

ditentukan oleh kepandaian si penulis menghidupkan watak tokoh-tokohnya. Jika

karakter tokoh lemah, maka seluruh cerita menjadi lemah juga. Cerpen hanya dituntut

¥ M. Atar Semi, Op. Cit., hlm. 35.

35 Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, Jakarta : Pustaka Jaya, 1988, hlm. 16.
3 Ibid. hlm. 23.

7M. Atar Semi, Op. Cit., hlm. 36.
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untuk mengutarakan beberapa aspek watak yang diperlukan oleh situasi cerita.*®
Penggambaran tokoh secara demikian akan terlihat lebih riil, daripada harus
diutarakan sebagai tokoh pribadi yang kompleks.

Berdasarkan fungsi tokoh dalam cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu tokoh utama dan tokoh bawahan.” Pengertian tokoh utama atau watak utama
yaitu watak yang mendapat perhatian yang besar dari pengarangnya dan mempunyai
peranan terpenting dibandingkan tokoh-tokoh lainnya.*” Tokoh utama (a central
character) merupakan orang yang ambil bagian dalam sebagian besar peristiwa dalam
cerita.*! Biasanya peristiwa atau kejadian-kejadian itu menyebabkan terjadinya
perubahan sikap terhadap diri tokoh atau perubahan pandangan kita sebagai pembaca
terhadap tokoh tersebut, misalnya menjadi benci, menjadi senang atau menjadi
simpati kepadanya. Tokoh utama terdiri dari protagonis dan antagonis.*” Tokoh
protagonis menggambarkan tokoh yang baik dan terpuji. Sedangkan tokoh antagonis
merupakan tokoh lawan atau penentang utama tokoh protagonis, yang digambarkan
sebagai pihak yang salah ataupun yang jahat.43 Kriteria yang digunakan untuk
menentukan tokoh utama, bukan dilihat dari frekuensi kemunculan tokoh tersebut di
dalam cerita, melainkan intensitas keterlibatan tokoh dalam peristiwa-peristiwa yang

membangun cerita.

3 Jakob Sumardjo dan Saini, Op. Ciz., hlm. 65.
% Panuti Sudjiman, Op. Cit., hlm. 17.
40 A. Wahab Ali, Imej Manusia dalam Sastera, Malaysia : Dewan Bahasa dan Pustaka, 1989, hlm. 21.
*' M. Atar Semi, Op. Cit., him. 39.
> Panuti Sudjiman, Op. Cit., hlm. 18-19.
43 .
1bid.
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Yang dimaksud tokoh bawahan yaitu tokoh yang kedudukannya bukan
sebagai peran utama di dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk
mendukung tokoh utama. Menurut Abdul Rozak Zaidan, tokoh bawahan adalah tokoh
cerita yang hanya memegang peranan kecil.** Adapun yang termasuk dalam tokoh
bawahan, yang sebenarnya sulit disebut tokoh, yaitu tokoh tambahan. Hal ini
dikarenakan tokoh tersebut tidak memegang peranan apa-apa di dalam cerita.*’

Ada beberapa metode penyajian watak tokoh atau metode penokohan, dengan
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Yang pertama adalah metode analitis
atau metode langsung.*® Pada metode ini, pengarang memaparkan watak tokohnya
dan terkadang juga menambahkan komentar tentang watak tersebut. Cara ini memang
sederhana dan hemat, tetapi tidak menimbulkan imajinasi pembaca untuk membentuk
gambaran tentang si tokoh. Metode yang kedua adalah metode dramatik atau metode
tak langsung.47 Pada metode ini, watak tokoh dapat disimpulkan pembaca dari
pikiran, percakapan, dan tingkah laku tokoh yang disajikan pengarang. Selain itu juga
dari penampilan fisiknya dan gambaran lingkungan atau tempat tokoh. Metode ini
membuat pembaca menyimpulkan sendiri watak tokoh. Namun metode ini tidak
ekonomis, dapat menghabiskan waktu lebih lama untuk mengenal tokoh. Metode ini

juga dapat membuat pembaca salah menafsirkan watak tokoh. Yang ketiga adalah

* Abdul Rozak Zaidan, et al., Op. Cit., him. 206.
* Panuti Sudjiman, Op. Cit., hlm. 20.

*® Ibid. him. 24.

47 Ibid. him. 26.
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metode konstekstual.*® Dengan metode ini, watak tokoh dapat disimpulkan dari
bahasa yang digunakan pengarang dalam mengacu kepada tokoh.

Pada umumnya dalam membuat suatu cerita, pengarang menggunakan salah
satu ataupun menggabungkan ketiga metode tersebut secara bersamaan. Para kritikus
modern beranggapan bahwa metode analitis atau metode langsung dinilai bermutu
lebih rendah. Hal ini dikarenakan, watak tokoh seharusnya tidak diceritakan, akan
tetapi diperagakan. Namun, situasi dan kondisi ceritalah yang menentukan metode

mana yang paling tepat untuk digunakan dalam menggambarkan watak tokoh.

2.2.2 Latar

Peristiwa-peristiwa dalam cerpen tentu saja terjadi pada suatu waktu atau
suatu rentang waktu tertentu, dan pada suatu tempat tertentu. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan
waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa disebut latar cerita.” M. Atar Semi
memberikan definisi bahwa latar (setting) cerita adalah lingkungan tempat peristiwa
terjadi. Yang termasuk dalam latar yaitu tempat atau ruang yang dapat diamati.
Sedangkan yang termasuk dalam unsur latar yaitu waktu, hari, tahun, musim, atau

periode sejarah.’ 0

48 Ibid.
49 Ibid. him. 44.
50 M. Atar Semi, Op. Cit., hlm. 46.
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Dalam cerpen modern, latar telah digarap oleh para penulis menjadi unsur
cerita yang penting, yang berkaitan erat dengan tokoh, tema, dan suasana cerita.”!
Hudson membagi latar menjadi dua macam, yaitu latar sosial dan latar fisik. Latar
sosial adalah suatu penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial
dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-lain yang melatari
peristiwa. Sedangkan latar fisik adalah suatu tempat dalam wujud fisiknya, yaitu
bangunan, daerah, lingkungan dan sebagainya.”

Latar berfungsi untuk memberikan informasi situasi ruang dan tempat pada
cerita. Selain itu, terdapat latar yang berfungsi sebagai proyeksi keadaan batin para
tokoh. Latar menjadi metafor dari keadaan emosional dan spiritual tokoh.” Dalam
suatu cerpen, latar bisa menjadi unsur yang dominan. Akan tetapi latar tidak pernah

berdiri sendiri tanpa disertai unsur-unsur cerita lainnya.

2.2.3 Amanat

Menurut Panuti Sudjiman, amanat adalah suatu ajaran moral atau pesan yang
ingin disampaikan oleh pengarang pada sebuah karya sastra. Jika permasalahan yang
diajukan dalam cerita juga diberi jalan keluarnya oleh pengarang, maka jalan keluar
itulah yang disebut juga amanat. Amanat yang terdapat pada suatu cerita ada yang
menggunakan cara implisit ataupun secara eksplisit. Secara implisit, jika jalan keluar

atau ajaran moral itu ditampilkan dalam tingkah laku tokoh di akhir cerita. Sedangkan

51 Jakob Sumardjo dan Saini, Op. Cit., hlm. 76.
52 Panuti Sudjiman, Op. Cit., hIm. 45.
53 [bid. hlm. 46.
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secara eksplisit, jika pengarang menyampaikan saran, peringatan, nasehat, atau

larangan pada tengah atau akhir cerita.”

2.3 Citra Perempuan

Dalam Kamus Istilah Sastra Indonesia, citra disebut juga imaji. Pengertiannya
adalah kesan batin atau gambaran visual yang timbul pada diri seseorang, yang
disebabkan oleh suatu kata atau ungkapan dalam sebuah karya sastra.’> Menurut
pendapat Adib Sofia dan sugihastuti, citra perempuan diartikan sebagai semua wujud
gambaran mental spiritual dan tingkah laku keseharian perempuan yang menunjukkan
wajah dan ciri khas perempuan.56 Dalam agama Islam, perempuan merupakan sosok
yang mulia, tidak ada perbedaan dengan kaum lelaki dari sisi penciptaannya.
Perempuan adalah manusia yang memiliki semua bakat untuk berkembang, tanpa
memiliki cacat atau kesalahan apapun pada esensinya. Perempuan bukan merupakan
parasit bagi pria. Laki-laki dan perempuan diciptakan untuk saling menumbuhkan
rasa tentram dan damai dalam kehidupan. Masing-masing dari mereka mempunyai
karakter-karakter yang khusus. Karakter-karakter khusus inilah yang membuat
keduanya dapat saling melengkapi. Islam sebagai agama yang sempurna, memiliki

desain khusus bagi masing-masing gender, perempuan dan laki-laki, yang

% Ibid. hlm. 57-58.
% Nyoman Thusthi Eddy, Op. Cit., him. 51.
%% Adib Sofia dan Sugihastuti, Feminisme dan Sastra, 2003, hlm. 190.
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memungkinkan keduanya menjalankan perannya masing-masing dengan baik dalam

. . 57
kehidupan dan mencapai kesempurnaan.

2.3.1 Feminisme

Islam secara tegas menempatkan perempuan setara dengan laki-laki, yaitu
dalam posisi sabagai manusia, makhluk ciptaan Allah swt.”® Meskipun secara
biologis berbeda, tetapi bukan berarti bisa menghalangi aktivitas perempuan untuk
melakukan perbuatan baik apapun. Dalam tradisi yang berkembang selama ini, baik
di Timur maupun di Barat, terdapat pandangan yang mendiskriminasikan perempuan.
Masalah utama terletak pada pemahaman dan kesadaran perempuan yang masih
terjajah oleh ide kapitalisme dengan anak turunannya bernama feminisme. Feminisme
inilah yang kemudian mempunyai istilah emansipasi bagi perempuan. Makna
emansipasi perempuan disini merupakan perjuangan kaum perempuan demi
memperoleh haknya dan untuk menentukan nasibnya sendiri.”

Di dunia barat, Amerika adalah tempat lahirnya gerakan pembebasan
perempuan. Feminis merupakan respon dan reaksi terhadap situasi dan kondisi
kehidupan masyarakat di sana. Penyebab utamanya adalah pandangan terhadap
perempuan secara sebelah mata, bermacam-macam anggapan buruk yang dilekatkan

kepadanya, serta aneka citra negatif yang terdapat dalam kehidupan masyarakat,

> Mahdi Mahrizi, Wanita Ideal Menurut Islam : Disayangi Keluarga, Dikasihi Sesama, Dicintai Allah
SWT, 2004, (http://pustakamuslim.wordpress.com/).

38 exi Zulkarnaen Hikmabh, Penafsiran Hamka dalam Surat Al-Nisa Ayat 1, 2008,
(http://kommabogor.wordpress.com/).

% Sofyan AS, Emansipasi dan Pemberdayaan Wanita, 2003, (http://angelfire.com).
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kebudayaan, hukum, dan politik. Sejak zaman dahulu di Barat, bagi tokoh-tokoh
seperti Plato dan Aristoteles, diikuti oleh St. Agustinus dan Thomas Aquinas pada
Abad Pertengahan, hingga John Locke, Rousseau dan Nietzsche di awal abad
modern, citra dan kedudukan perempuan tidak pernah dianggap setara dengan laki-
laki. Perempuan disamakan dengan budak dan anak-anak, yaitu dianggap lemah fisik
maupun akalnya.60

Meskipun perempuan diidentifikasikan sebagai kelompok yang tertindas dan
kaum pria merupakan kelompok penindasnya, pada umumnya gerakan perempuan
tidak bermaksud untuk membalas dendam dengan menindas atau menguasai laki-laki.
Inti tujuan feminisme adalah meningkatkan kedudukan dan derajat perempuan agar
sama atau sejajar dengan laki-laki.®" Kaum feminis menganggap Mary Wollstonecraft
sebagai nenek moyang mereka. Lewat bukunya yang terkenal, A Vindication of the
Rights of Woman (London, 1792), Ia mengecam berbagai bentuk diskriminasi
terhadap perempuan, menuntut persamaan hak bagi perempuan baik dalam
pendidikan maupun politik.62

Di dunia Islam, wacana emansipasi pertama kali disebutkan oleh Syekh
Muhammad Abduh (1849-1905 M).%® Tokoh revormis Mesir ini berpendapat bahwa
kaum perempuan dalam Islam sebenarnya memiliki kedudukan yang tinggi. Namun

karena pengaruh adat-istiadat masyarakat yang berkembang, akhirnya perempuan

0 pr, Syamsuddin Arif, Menyikapi Feminisme dan Isu Gender, 2007, (http://kebunhikmah.com/).
o' Soenarjati Djajanegara, Kritik Sastra Feminis Sebuah Pengantar, Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 2000, hlm. 4.

% Dr. Syamsuddin Arif, Op. Cit.

63 Ibid.
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memiliki nilai rendah di mata masyarakat. Kemudian pada perkembangan
selanjutnya, kebebasan perempuan yang disuarakan lebih banyak mengarah pada
tuntutan akan hak pendidikan, ekonomi, dan politik.” Ta menekankan pentingnya
kaum perempuan dan anak-anak perempuan mendapatkan pendidikan formal di
sekolah dan perguruan tinggi, supaya mereka mengerti hak-hak dan tanggung-
jawabnya sebagai seorang muslimah dalam pembangunan umat. Namun ada juga
yang berpendapat sekular, yaitu Qasim Amin. la menyerukan emansipasi ala barat,
dengan menjauhkan doktrin-doktrin agama Islam. Oleh karena itu la disebut-sebut
sebagai bapak feminis Arab.%

Gerakan feminis radikal berpengaruh juga di kalangan Muslim. Seperti
tokohnya yang terkenal yaitu Fatima Mernissi dari Marokko, Nawal El Saadawi dari
Mesir, dan Taslima Nasreen dari Bangladesh. Terdapat tiga faktor yang
melatarbelakangi munculnya gerakan feminisme radikal ini. Pertama, imbas dari apa
yang telah terjadi di negara-negara Barat. Kedua, kondisi masyarakat di negara-
negara Islam saat ini yang masih terbelakang dan memprihatinkan, terutama nasib
kaum perempuannya. Ketiga, dangkalnya pemahaman kaum feminis radikal tersebut
terhadap sumber-sumber Islam. Jika tokoh-tokoh seperti Muhammad Abduh dan

Yusuf al-Qaradhawi mengajak orang untuk kembali kepada ajaran Al-Qur’an dan

% M. Masykur Abdillah, Kebebasan Wanita : Paparan Tentang Sejarah dan Realita, 2007,
(http://masykurabdillah.blogspot.com/).
65 Dr. Syamsuddin Arif, Op. Cit.
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Sunnah dalam soal gender, maka kaum feminis radikal justru mengajak orang untuk
mengabaikamnya.66

Dalam fase awal feminisme modern, tulisan tentang kesusastraan banyak
menyatakan perasaan marah atas ketidakadilan perlakuan laki-laki terhadap
perempuan. Suatu tingkatan penting dalam feminisme modern dicapai oleh Kate
Millett dalam bukunya sexual Politics (1970). Ia menggunakan istilah patriarki
(pemerintahan ayah), untuk menguraikan sebab penindasan perempuan. Patriarki
meletakkan kedudukan perempuan di bawah laki-laki, atau memperlakukan
perempuan sebagai lelaki yang lebih rendah.®” Subordinasi perempuan sebagai
produk kentalnya budaya patriarki mempunyai kecenderungan untuk memungkinkan
peningkatan kuantitas dan kualitas tindak kekerasan terhadap perempuan dari waktu

ke waktu.®®

2.3.2 Gender

Kata gender berasal dari bahasa latin, yaitu genus, yang berarti tipe atau jenis.
Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang
dibentuk secara sosial maupun budaya.”” Gender bukanlah kodrat ataupun ketentuan
Tuhan. Gender berkaitan dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki

dan perempuan berperan dan bertindak sesuai dengan tata nilai yang terstruktur, serta

% Ibid.

7 Raman Selden, Panduan Pembaca Teori Sastra Masa Kini, Yogyakarta : Gadjah mada University
Press, 1993, hlm. 139.

% Drs. Endro Winarno, M.Si. dkk, Pengkajian Profil Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam
Keluarga, Yogjakarta : Departemen sosial RI, 2003, hlm. 4.

% Lexi Zulkarnaen Hikmah, Op. Cit.
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ketentuan sosial dan budaya ditempat mereka berada. Dengan demikian gender dapat
dikatakan pembedaan peran, fungsi, tanggung jawab antara perempuan dan laki-laki
yang dibentuk oleh sosial budaya.70 Karena dibentuk oleh sosial dan budaya
setempat, maka gender tidak berlaku selamanya dan dapat berubah sesuai
perkembangan zaman. Gender sangat tergantung kepada waktu (tren) dan tempat
(wilayah).

Dalam Webster’s New World Dictionary, gender diartikan sebagai perbedaan
yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.
Di dalam Women’s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah suatu
konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan dalam hal peran, perilaku,
mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat. Hilary M. Lips dalam bukunya yang terkenal Sex &
Gender : an Introduction, mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya
terhadap laki-laki dan perempuan. Pendapat ini sejalan dengan pendapat kaum
feminis, seperti Lindsey yang menganggap semua ketetapan masyarakat perihal
penentuan seseorang sebagai laki-laki atau perempuan adalah termasuk bidang kajian
gender.”!

Pendapat lain yang dikemukakan oleh H. T. Wilson dalam Sex and Gender,
mengartikan gender sebagai suatu dasar untuk menentukan pengaruh faktor budaya

dan kehidupan kolektif dalam membedakan laki-laki dan perempuan. Hampir sama

70 Zaitunah Subhan, Kesetaraan Dan Keadilan Gender, 2004, (http://asmakmalaikat.com/)
! Nasaruddin Umar, Perspektif Jender Dalam Islam, 2007, (http://paramadina.wordpress.com/).
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dengan pendapat yang dikutip Showalter, yang mengartikan gender lebih dari sekedar
pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial budaya, tetapi
menekankan gender sebagai konsep analisa dimana kita dapat menggunakannya
untuk menjelaskan sesuatu. Kata gender belum masuk dalam perbendaharaan Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Akan tetapi istilah tersebut sudah lazim digunakan,
khususnya di Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dengan istilah jender.
Jender diartikan sebagai interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin
yakni laki-laki dan perempuan. Jender biasanya dipergunakan untuk menunjukkan
pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan.’” Dari berbagai
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gender adalah suatu konsep yang digunakan
untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi pengaruh
sosial budaya.

Kekerasan berbasis gender tidak dapat dilepaskan dari budaya patriarki.
Budaya patriarki telah menyebabkan relasi laki-laki dan perempuan berlangsung dan
berpusat dalam kontrol laki-laki. Hal ini selanjutnya mengakibatkan adanya
penguasaan dan diskriminasi terhadap perempuan yang dilakukan oleh lelaki. Hak
istimewa yang dimiliki laki-laki akibat konstruksi gender telah menempatkan laki-
laki untuk memiliki kekuasaan lebih tinggi daripada perempuan.”” Untuk melihat
apakah dalam nilai ataupun norma yang terbentuk dalam suatu masyarakat terdapat

bias gender ataupun tidak, dapat menggunakan analisis aliran feminisme liberal.

72 g
Ibid.

73 Ria Permana Sari, Women For Peace-Perempuan Untuk Perdamaian Indonesia, Jakarta : Filsafat UL

Press, 2007, hlm. 198-199.
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Aliran ini menggunakan teori sosiologi fungsionalisme-struktural. Teori ini
berkembang sejalan dan dipengaruhi ilmu biologi, yang melahirkan asumsi bahwa
perbedaan jenis laki-laki dan perempuan adalah kodrat yang harus diterima serta
memberi indikasi peran dan tugas yang berbeda. Adanya keragaman dalam kehidupan
sosial diyakini sebagai sumber utama dari struktur masyarakat yang melahirkan
keragaman fungsi, sesuai dengan posisi seseorang dalam struktur sebuah sistem.
Perbedaan fungsi ini tidak untuk memenuhi kepentingan individu, tetapi untuk
mencapai tujuan sistem sebagai kesatuan. Struktur dan fungsi ini sudah tentu tidak

lepas dari pengaruh norma dan nilai budaya.”*

™ Lexi Zulkarnaen Hikmah, Op. Cit.
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BAB III
ANALISIS CERPEN

3.1 Otoriter ( PTEEN| )
3.1.1 Sinopsis

Cerpen Otoriter ( 5 bl ) ini bercerita tentang seorang anak perempuan
bernama Siham, yang mendapat perlakuan otoriter dari ayahnya. Suasana di
sekitarnya cukup membuat Siham bahagia. Meskipun selalu berada di ruang
kamarnya yang kecil, tetapi keceriaan selalu ada pada dirinya. Hal ini dikarenakan ia
ditemani dengan hiruk pikuk suara anak-anak kecil di teras rumahnya dan lantunan
lagu-lagu cinta yang didengarnya dari radio. Ia hidup dengan ayah, ibu, adik laki-
lakinya yang bernama Abdul Rahman, dan pembantu yang sangat dekat dengan
dirinya bernama Rugayah. Ayahnya adalah seorang yang pendiam namun keras,
ibunya sangat cerewet dan pemarah, serta adiknya yang tidak pernah menganggapnya
sebagai kakak dan selalu bersikap kasar dengan menampar Siham ketika setiap kali
Siham melihat keluar jendela. Abdul Rahman terkadang sering mematikan radio
ketika Siham sedang mendengarkan lagu-lagu cinta, dan suka memberi ancaman yang
sadis jika Siham menyebut-nyebut nama laki-laki di depan adiknya itu. Seburuk
apapun situasi keluarganya, dengan segala kekejaman yang dialaminya, Siham tidak
peduli. Cintanya kepada laki-laki bernama Sultan Ali telah merubah hidupnya
menjadi lebih semarak dan bahagia. Hatinya yang berbunga-bunga dan sedang
kasmaran telah memafkan segala perlakuan keluarganya.
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Suatu pagi Ruqayah datang memasuki kamar Siham. Selama ini yang selalu
memberikan kabar terbaru mengenai Sultan adalah Rugayah. Rugayah berkata bahwa
dirinya telah bertemu Sultan, dan Sultan menitipkan salam kepada Siham. Rugayah
juga mengatakan bahwa Sultan telah menceritakan hubungannya dengan Siham
kepada ayahnya, dan dalam waktu dua hari ini ayahnya akan segera datang meminang
Siham untuk Sultan.

Dua hari kemudian Ali datang ke rumah Siham untuk menepati janjinya,
dengan membawa buah-buahan segar, minuman dingin, dan juga kopi. Siham berdiri
di kamarnya dengan muka tersipu-sipu malu. Bayangan dan harapan berkecamuk di
hati Siham. Kemudian ayah Siham datang menghampirinya sambil berkata bahwa Ali
datang meminang Siham untuk dirinya sendiri, bukan untuk Sultan. Dan ayah Siham
telah menyetujuinya. Pada saat itu hati Siham bergoncang karena kaget, senyumnya
sirna, wajahnya pucat pasi. Kemudian Siham menangis menyesali takdirnya, dengan
ditemani Rugayah yang membelainya dengan kasih sayang. Kini Siham jatuh ke
pangkuan laki-laki yang berumur enam puluh tahun lebih, yang tidak lain merupakan
ayah Sultan, laki-laki yang ia cintai selama ini. Laki-laki tua itu sangat bahagia
mendapatkan Siham. Kemudian Sultan menghilang tidak ada kabarnya. Ada yang
mengatakan ia pergi ke luar daerah, namun berita yang paling kuat mengatakan

bahwa ia bunuh diri.

3.1.2 Tokoh dan Penokohan
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Tokoh utama pada cerpen ini adalah Siham. Hal ini dikarenakan Siham
mempunyai peranan terpenting, yaitu sebagai penggerak jalannya cerita dari awal
sampai akhir. Siham termasuk tokoh utama yang berjenis protagonis. Tokoh
protagonis adalah tokoh yang mampu membuat pembaca berpihak kepadanya. Watak
tokoh Siham digambarkan sebagai tokoh yang baik dan terpuji, sehingga membuat
pembaca menjadi simpati kepada tokoh utama ini. Sedangkan yang termasuk dalam
tokoh bawahan atau tokoh pembantu adalah ayah, ibu, adik laki-laki Siham, Ruqayabh,
Ali, dan Sultan. Tokoh-tokoh bawahan tersebut kehadirannya sangat diperlukan
untuk mendukung tokoh utama.

Pada cerpen ini metode penyajian watak tokoh yang digunakan adalah metode
dramatik atau tidak langsung, dimana pengarangnya membiarkan para pembaca untuk
menyimpulkan watak tokohnya sendiri. Watak tokoh dapat disimpulkan pembaca
melalui pikiran, percakapan, tingkah laku tokoh yang disajikan pengarang,
penampilan fisik, ataupun gambaran lingkungan disekitar tokoh. Adapun watak

tokoh-tokohnya akan penulis jelaskan masing-masing di bawah ini :

1) Siham
Karakter tokoh Siham dilukiskan sebagai gadis yang cantik, berambut

panjang dan ceria. Keceriaannya semakin bertambah ketika ia mendengarkan
lagu-lagu di radio. Sebenarnya Siham termasuk orang yang suka bercerita
mengenai perasaan yang sedang dialaminya, terutama perasaan cintanya

kepada seseorang. Namun ia tidak berani berbicara kepada orangtuanya
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maupun adik laki-lakinya. Siham tidak mengerti perubahan yang terjadi pada
dirinya. Semua kekesalan kepada keluarganya berubah menjadi kebahagiaan.

Berikut kutipannya,

A G ) Asag oudl A Ll g Balaa ) W jauda Ja
(Al-Kaabuus, hlm. 55) 5 94 9 &u.du\ gé 3_yalad) da jal)
‘Kesal berganti dengan bahagia, bosan berganti dengan harapan, dan ia

sangat menikmati hidupnya yang sentosa dan sempurna’. (Halusinasi, hlm.
38)

Siham adalah seorang gadis yang bisa hidup di tengah-tengah
kekerasan orang-orang terdekatnya dalam keluarga, baik ayah, ibu, maupun
adiknya. Ia bisa mengenyampingkan masalah yang selama ini dihadapinya,
dan juga memaafkan segala perlakuan keluarganya itu. Hal ini karenakan
perasaan cintanya yang besar kepada seorang lelaki bernama Sultan Ali, yang
merubah penderitaan-penderitaannya yang lalu menjadi sebuah kenangan
indah, menjadikan hidupnya semakin berwarna, serta membuat Siham makin
bersahabat dan ramah dengan lingkungan. Penggambaran fisik siham ketika
sedang kasmaran yaitu, kedua matanya yang berbinar-binar, wajahnya yang

memerah karena malu, dan murah tersenyum. Terdapat pada kutipan,

Sy R Lggas O Bdlaadly qaally Gl Wl cils

(Al-Kaabuus, him. 57) .5 kil g Jadd) (s ude jlady
‘Kedua matanya berbinar-binar karena cinta, dia menutup wajahnya karena
malu’. (Halusinasi, him. 40)

Siham termasuk orang yang tidak pelit atau royal terhadap
pembantunya. Hal ini dapat dilihat ketika ia memberi hadiah kepada Ruqayah,
sewaktu menceritakan kabar terbaru mengenai Sultan. Siham juga
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digambarkan sebagai anak yang penurut kepada ibunya. Hal ini dilihat dari
jawaban Siham dengan nada suara yang sopan ketika menjawab pertanyaan

ibunya yang sedang marah-marah, yaitu :

(Al-Kaabuus, him. 58) ...} b &l a) £ gl U
‘Ya, saya siap, Bu! Saya patuh perintah ibu’. (Halusinasi, hlm. 41)

Pada cerpen ini, Siham diceritakan sebagai pengkhayal yang sering
membayangkan sesuatu. Siham membayangkan ketika kekasihnya bermain
dalam fantasi, jiwa, dan hatinya. Di akhir cerita, Siham digambarkan sebagai
anak yang pasrah menerima takdirnya yang dinikahkan dengan lelaki berumur
enam puluh tahun lebih. Siham menuruti perintah ayahnya yang otoriter. la

hanya bisa menangis, dan tidak membantah sedikitpun perkataan ayahnya.

2) Ayah Siham

Tokoh ayah pada cerpen ini digambarkan sebagai seorang yang
pendiam, namun tetap ditakuti oleh Siham. Ayah mempunyai sifat otoriter,
semua  keputusan ada ditangannya dan segala perintahnnya harus
dilaksanakan. Terlihat ketika ayah memaksakan anaknya (Siham) untuk
menikah dengan Ali, seorang lelaki berumur enam puluh tahun lebih, yang
merupakan ayah dari lelaki yang dicintainya bernama Sultan. Berikut ini

kutipan karakter tokoh ayah :

B A g Aaial g by sgd Ll e ST () ol Lgidte
(Al-Kaabuus, him. 55) <8 1) (pud

‘Ayahnya seorang yang pendiam tapi otoriter. Dia (Siham) hormat
bercampur takut kepada ayahnya’. (Halusinasi, hlm. 38)
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9 magdil |, U] A1) U 99 pagdtl | bl g aRlg o culie
(Al-Kaabuus, hlm. 59)
‘Sudah aku katakan...ali! Aku sudah setuju, ngerti! Saya yang memilih,
bukan kau. Paham?’. (Halusinasi, hlm. 41)

Tokoh ayah juga mempunyai sifat yang cepat marah dan kasar. Ayah
hampir saja menampar wajah Siham, ketika Siham meminta ayah untuk
memperjelas omongannya sekali lagi mengenai siapa lelaki yang akan
menikahi Siham.

Menurut penulis, tokoh ayah juga bersifat matrealistis. Hal ini tidak
dijelaskan secara langsung dalam cerita. Penulis berpendapat bahwa ayah
memilih untuk menikahkan Siham dengan ayah Sultan, dengan alasan bahwa
Ali adalah seorang yang kaya raya. Ayah tergiur dengan harta yang dimiliki
Ali, sehingga ia segera menyetujuinya ketika Ali meminang Siham, tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu kepada Siham. Ayah mungkin berfikir bahwa
Siham akan lebih cocok dan bahagia jika menikah dengan orang yang sudah

mapan dan lebih berpengalaman dalam hidup.

3) Ibu Siham

Penjelasan mengenai tokoh ibu hanya sedikit terdapat di dalam cerita.

Tokoh ibu digambarkan dengan karakter tokoh yang sangat cerewet dan juga
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pemarah. Terdapat juga dialog di dalam cerpen yang menggambarkan tokoh

ibu berkata sinis ketika berbicara. Seperti kalimat berikut :

C,gsjssdésJMiwui;m@e@ﬁLﬁgﬂe?\q{m;
(Al-Kaabuus, him. 58) 433U 42 9

‘Kesal! Kau masih di tempat tidur sudah siang begini! Bagaimana kau bisa
menjadi istri yang baik’. (Halusinasi, hlm.40)

Padahal dalam cerpen diceritakan bahwa Siham sudah lama bangun dari
tidurnya, dan sedang berbincang-bincang dengan pembantunya.
Penggambaran fisik tokoh ibu yaitu selalu bermuka masam, baik di waktu

suka maupun duka.

4) Adik Siham
Adik laki-laki Siham bernama Abdul Rahman. Di dalam cerpen, tidak

ada sedikitpun penggalan dialog yang dilakukan adik Siham. Pengarang
menggambarkan karakter tokoh ini sebagai adik yang berperilaku tidak sopan
terhadap kakaknya. Ia selalu mematikan radio Siham, setiap kali terdengar
lagu-lagu cinta di kamar Siham. Adik Siham juga mampunyai sifat yang
kasar. Ia sering menampar kakaknya, ketika Siham melihat ke arah luar
jendela kamarnya. Selain itu, ia akan memberi ancaman yang sadis jika Siham
berani menyebut-nyebut nama laki-laki di depannya. Abdul Rahman adalah

seorang adik yang tidak pernah menganggap Siham sebagai kakaknya.

5) Rugayah
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Ruqayah adalah seorang pembantu di rumah Siham, yang usianya
tidak jauh berbeda dengan Siham. la merupakan orang yang paling dekat
dengan Siham, karena ia mengetahui segala sesuatu tentang Siham. Menurut
Siham, Ruqayah bisa dijadikan tempat menuangkan semua keluh kesah yang
dihadapinya. Dan Ruqayah juga selalu memberitahukan Siham tentang kabar
terbaru dari Sultan, lelaki yang Siham cintai.

Selain itu, terdapat sifat pamrih dalam diri Rugayah. Ia menceritakan
sesuatu dengan berbicara setengah-setengah. Tetapi ketika menerima
pemberiaan hadiah berupa vang dari Siham, Ia menjadi senang. Seperti pada

kutipan berikut,

(Al-Kaabuus, him. 56) <3S ¥} ala La
‘Coba kalau tiap hari begini’ (Halusinasi, hlm. 39)

Setelah itu ia langsung menceritakan semua hal yang baru saja terjadi
padanya, yaitu bertemu dengan Sultan. Rugayah sangat berhati-hati dan peka
terhadap sekitarnya. Terlihat ketika sedang bercerita di kamar Siham, ia tiba-
tiba berbicara berbisik-bisik karena terdengar suara langkah kaki memasuki
kamar Siham. Rugayah bisa dikatakan sebagai sahabat yang sayang dan setia
dengan Siham. Pada akhir cerita, Ruqgayah terlihat sangat perhatian dan juga
ikut memberikan pengertian kepada Siham. Ia menemani Siham ketika sedang
bersedih menerima takdir yang dihadapinya, serta memberikan nasehat-

nasehat dan bujukan yang dapat menenangkan hati Siham. Kutipannya adalah,

(Al-Kaabuus, him. 59) ... o380 aSa s s B ledis o 48 ) ciy
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‘Rugayah membelainya dengan kasih sayang sambil berkata : Sudah
takdir’. (Halusinasi, hlm. 42)

4) Ali

Tokoh Ali adalah ayah dari kekasih Siham yaitu Sultan. Ali
mempunyai sifat tidak mau mengalah terhadap anaknya. Ia tidak memikirkan
perasaan Sultan, ketika ingin menikahi Siham. Ali merasa sangat puas dan
bahagia setelah ia berhasil mendapatkan persetujuan dari ayah Siham untuk
menikahi anaknya. Dapat dilihat dari perkataannya yang sombong kepada

orang-orang di sekitarnya yang terdapat dalam kutipan berikut :

sl D8 (i LalgNIA il o) aadaion Ay gl & g dalal ) ()
¥l AL Gl giu o A B La gL ol 13) Ao

(Al-Kaabuus, him.60) ...c8>d) 138 ¢pa bl a s ¥ LI
‘Masa depan putraku masih panjang. Dia bisa mendapatkan apa yang
diinginkannya. Bukanlah aib bila aku dengan sisa usia yang sedikit ini ingin

menikmati kebahagiaan itu. Aku tahu siapa anakku, dia baik dan tak akan
melarang ayahnya untuk mendapatkan kebahagiaan’. (Halusinasi, hm. 42)

Sedangkan menurut Siham sebelum konflik terjadi, tokoh Ali
digambarkan sebagai seorang bapak yang baik. Tidak seperti pendapat orang-
orang yang menyebarkan isu bahwa pergaulan ayah Sultan buruk dan keji.
Menurutnya, fitnah itu disebabkan kecemburuan sosial. Siham merasakan
kebahagiaan karena ayah Sultan sayang padanya. Hal ini dirasakan ketika
pertemuan dan pembicaraan dengan Ali pada beberapa waktu lalu. Namun
setelah terjadinya konflik, Siham menyadari bahwa perkiraan tentang Ali

selama ini salah.
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5) Sultan

Sultan merupakan tokoh laki-laki yang mencintai dan dicintai Siham.
Penggambaran watak tokoh Sultan tidak dijelaskan pengarang. Ia hanya
dilukiskan sebagai laki-laki yang bisa membuat Siham tersenyum, bahagia,
dan melupakan semua kekejaman yang dialami Siham. Pada akhir cerita,
terlihat sikap Sultan yang putus asa dalam menghadapi hidupnya. Ia tidak jadi
mendapatkan Siham sebagai istrinya, kemudian Sultan menghilang. Tidak
diceritakan secara pasti apakah ia menghilang karena pergi ke luar daerah
untuk menjauh dari Siham, atau kerena bunuh diri. Pengarang tidak membuat

kepastian mengenai Sultan pada akhir cerita cerpen ini.

3.1.3 Latar

Latar tempat terjadinya peristiwa pada cerpen ini yaitu di sebuah rumah yang
dihuni oleh keluarga sederhana, tanpa menyebutkan nama kota atau desanya. Di
dalam rumah tersebut terdapat ruangan kamar Siham yang kecil. Pengarang juga
menyebutkan pasar ikan, sebagai lokasi bertemunya Ruqayah dengan Sultan. Selain
itu juga menyebutkan laut di pantai timur teluk dan padang pasir yang luas, sebagai
tempat bunuh diri Sultan. Terdapat latar suasana yang menjelaskan adanya konflik
rumah tangga dalam bentuk kekerasan kepada seorang anak perempuan, yaitu
seorang ayah yang menikahkan anaknya secara paksa dengan laki-laki tua. Cerpen ini

menggambarkan ketegangan batin yang terjadi dalam keluarga.

3.1.4 Amanat
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Menurut penulis, amanat yang ingin disampaikan pengarang dalam cerpen ini
adalah tentang kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi segala cobaan. Seperti
pada tokoh utamanya yaitu Siham, yang selalu sabar menerima perlakuan
keluarganya yang kasar dan kejam kepadanya. Pengarang menggambarkan tokoh
Siham yang memiliki sifat penurut kepada orangtuanya yang otoriter, serta tidak
mudah mempercayai isu-isu negatif yang beredar dalam masyarakat. Hal itu
merupakan cerminan perilaku yang baik kepada para pembaca. Tokoh Siham juga
digambarkan sebagai seorang anak gadis yang sangat dekat dengan pembantunya,
seperti akrabnya sebuah pertemanan. Amanat yang disampaikan disini adalah, tidak
adanya perbedaan kelas sosial antara pembantu dan majikannya. Keduanya memiliki
kedudukan yang setara dalam hidup.

Pada akhir cerita, pengarang juga menyampaikan amanatnya melalui dialog
yang dilakukan Ruqgayah kepada Siham. Kalimatnya yaitu, “Sudah Takdir”. Maksud
dari kalimat tersebut adalah bahwa semua yang telah terjadi pada Siham merupakan
takdir Allah yang harus diterima. Pengarang ingin menyampaikan bahwa kita sebagai
manusia harus percaya kepada takdir. Setiap manusia mempunyai jalan hidupnya
masing-masing, yang harus dilaksanakan dengan ikhlas dan lapang dada. Amanat lain
yang penulis ambil dalam cerpen ini adalah janganlah bersikap otoriter terhadap anak
atau siapapun, karena bisa berpengaruh buruk terhadap orang yang menerima sikap

tersebut dan dapat mengancam jiwanya.
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3.2 Malam Pengantin ( sld )M ‘d-‘j )

3.2.1 Sinopsis

Cerpen Malam Pengantin ini menceritakan kisah seorang gadis berusia tujuh
belas tahun yang bernama Nurah, yang mempunyai konflik dalam perkawinannya.
Nurah diperistri oleh seorang kakek yang kaya raya, berusia tujuh puluh tahun.
Alasan lelaki tua itu menikah dengan Nurah karena ia mengetahui dari orang lain
bahwa Nurah adalah gadis yang cantik, baik, dan berbudi. Nurah adalah seorang
gadis kecil yang manis, polos, serta tidak menyukai kepalsuan dan kezaliman.
Menurutnya, kezaliman adalah dosa. Tetapi kezaliman juga merupakan guru yang
berharga karena ia bisa membongkar bentuk-bentuk kejahatan.

Nurah tidak bisa melupakan suatu peristiwa yang terjadi di malam
pengantinnya. Waktu itu suami Nurah datang mendekat untuk mencium dirinya.
Nurah bagaikan terhipnotis oleh kakek yang jenggotnya telah memutih, dengan
punggung yang telah membungkuk, nafas yang terengah-engah, serta kepala dan
tangan yang gemetar sepeti orang stroke. Nurah merasakan kebencian yang
mendalam kepada kakek yang merupakan suaminya itu, sampai-sampai ia berniat
ingin membanting tubuh suaminya. Untung saja saat itu Nurah masih bisa
mengendalikan dirinya.

Tibalah saatnya Nurah dan suaminya untuk makan bersama. Dengan
penglihatannya yang telah kabur disebabkan karena katarak, kakek itu meraba-raba
mangkok untuk mengetahi makanan yang ada didalamnya. Kakek itu menceritakan
tentang kesuksesan dan kegagahannya di masa lalu, seperti ketika ia ikut berperang,
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menjadi penunggang kuda yang tangkas, menjadi perenang, dan penjual mutiara. la
terkenal sebagai orang yang sering menikah, suka membunuh istrinya yang tidak
disukai tingkah lakunya, dan suka menculik wanita serta anak-anak kecil untuk dijual
ke pasar. Menurutnya, semua orang kenal padanya dan juga banyak yang takut
padanya. Pada saat itu Nurah hanya melihat hal-hal yang memuakkan dari laki-laki
tua itu.

Nurah terus mendengarkan semua celotehan sombong suaminya itu, dengan
perasaan benci dan jengkel. Cerita-cerita tersebut tidak membuat Nurah menjadi
takut, akan tetapi membuatnya semakin ingin berontak dari suaminya. Hingga
terjadilah pertengkaran mulut yang hebat dan bentrokan fisik antara Nurah dan
Suaminya. Nurah mengucapkan perkataan-perkataan sinis dan menyindir, sehingga
sang suami menjadi marah dan melemparkan tongkatnya ke arah Nurah. Tetapi
Nurah berhasil menghindar dari lemparan tongkat itu, dan sang suami terus
mengejarnya. Kelincahan Nurah tidak sebanding lagi dengan keganasan suaminya
yang sudah renta itu, sehingga sang suami roboh tidak berdaya, dengan wajahnya
yang pucat pasi dan nafasnya yang sesak. Nurah sangat ketakutan dan berteriak-teriak
meminta pertolongan.

Kemudian datanglah seorang laki-laki yang merupakan putranya, serta
perempuan-perempuan yang merupakan istri-istrinya dan juga kedua putrinya yang
telah berstatus janda, untuk menolong suami Nurah. Mereka semua sangat marah dan
menyesali perbuatan yang telah dilakukan Nurah. Sebenarnya Nurah juga tidak
mempercayai apa yang baru saja terjadi. Terdengar suara pelan yang terlontar dari
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mulut kakek tua yang malang itu, bahwa ia telah mengucapkan talak kepada Nurah
dan menginginkan Nurah dipulangkan ke ayahnya. Kemudian Nurah lari sekencang-
kencangnya ke luar rumah, dengan pakaian pengantin yang masih membungkus
tubuhnya. Nurah terus berlari tanpa alas kaki, menelusuri lorong yang gelap. Ia tidak
menghiraukan keadaan disekitarnya, sampai ia tiba di jalan protokol yang diterangi
oleh lampu-lampu indah, serta alunan musik romantis yang diputar dari radio. Pada
saat itu Nurah mulai merasakan adanya nafas-nafas kehidupan. Tetapi kemudian ia
sadar dan merasa malu terhadap keadaan dirinya saat itu yang masih menggunakan
pakaian pengantin. Nurah mendengar suara-suara yang merayu dan menggoda
dirinya. Nurah merasa ia baru saja keluar dari gua setelah berada di dalamnya selama

lebih dari enam tahun, padahal peristiwa itu baru terjadi beberapa jam saja.

3.2.2 Tokoh dan Penokohan

Cerpen berjudul Malam Pengantin ( ‘—'ﬁjj\ 4l ) memiliki dua tokoh utama,

yaitu terdiri dari tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Keduanya memiliki kekuatan
yang sama dalam menghidupkan ceritanya. Tokoh protagonis dalam cerpen ini adalah
Nurah, yang ingin membela hak dan perasaan perempuan. Sedangkan seorang laki-
laki tua yang diceritakan tanpa nama, merupakan tokoh antagonis dalam cerpen ini.
Kedua tokoh ini sangat bertentangan dan bertolak belakang, dilihat dari segi usia,
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sifat, dan tindakan yang digambarkan dalam cerpen. Kedua tokoh ini memiliki
konflik batin yang hebat, baik sebagai sebab maupun akibat. Pengarang banyak
menampilkan penggambaran fisik tokoh-tokoh ini secara analitis atau langsung.
Tokoh bawahan dalam cerpen ini hanya ditampilkan sekilas dalam ceritanya.
Pengarang tidak memberikan penggambaran-penggambaran fisik pada tokoh-tokoh
tersebut. Tokohnya antara lain istri-istri terdahulu kakek tua yang tidak disebutkan
berapa jumlahnya, dua anak perempuannya, dan seorang anak laki-lakinya. Pada
cerpen ini metode penyajian watak tokoh yang digunakan adalah metode analitis,
yaitu pengarang memaparkan secara langsung watak tokohnya dan terkadang juga
menambahkan komentar tentang watak tersebut. Berikut ini adalah penggambaran

watak masing-masing tokohnya.

1) Nurah

Nurah adalah seorang gadis berusia tujuh belas tahun, yang
digambarkan pengarang sebagai gadis kecil yang manis, berparas mulus, dan
juga lugu. Penggambaran Nurah yang disebutkan oleh suaminya yaitu sebagai
gadis yang cantik, baik dan berbudi. Nurah memiliki sifat pengkhayal dalam
dirinya. Daya imajinasinya yang tinggi, dilihat dari dirinya yang suka
membayangkan hal-hal yang belum atau akan terjadi. Watak-watak tersebut
terdapat pada kalimat :

€95 4man Canagl] clia ) 530 80 (g llan 0 a0
(Al-Kaabuus, hlm. 68)

‘Kau tahu mengapa aku mau menikah denganmu? Karena orang
mengatakan bahwa kau cantik dan baik’. (Halusinasi, him. 50)
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(Al-Kaabuus, him. 71) 43734 &) | gac j @
‘Kata mereka, kau adalah gadis yang berbudi’. (Halusinasi, hlm. 54)

DAY a3l B Lgdlad Lain B ) aad 4S) ) Jidde
(Al-Kaabuus, hlm. 68)

‘Aku membayangkan daging itu adalah daging perempuan yang menjadi
korban penculikannya dulu’. (Halusinasi, hIm. 51)

Sikap Nurah yang tidak mau tunduk kepada laki-laki sadis yang suka
semena-mena, menjadikan dirinya sangat berani untuk menentang suaminya.
Tokoh Nurah dapat dikatakan sebagai perempuan yang cerdas. Ia
menginginkan kebebasan untuk mendapatkan posisi yang setara dengan laki-
laki, bukan berada di bawah kekuasaan suaminya. la merupakan seorang
perempuan yang tidak mau dijadikan budak untuk merawat laki-laki tua itu.
Meskipun Nurah juga merasa kasihan pada suaminya, tetapi menurutnya akan
lebih baik jika sang suami mencari perawat yang terampil, bukannya justru
beristri muda. Nurah sangat memahami tugas-tugas yang seharusnya
dilakukan seorang istri, pembantu, ataupun perawat. Berbeda dari pandangan
masyarakat pada saat itu, yang belum mampu memilah-milah tugas untuk

perempuan. Terlihat pada kutipan,

9 LAagls L AN Gy g Ogd Y Ua (el i o

Ll e o (b Jaiaad ) | A san gl L Aadd

(Al-Kaabuus, hlm. 66-67)

‘Sangat disayangkan, masyarakat belum mampu memilah-milah tugas

untuk perempuan, mana tugas seorang istri, seorang pembantu atau perawat.
Sungguh kejam’. (Halusinasi, him. 49)
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Keinginan Nurah sangat kuat untuk merubah tekanan batin yang
dialaminya. Ia berjuang dengan teguh untuk mendapatkan kebebasan kembali
pada dirinya, tanpa merasa takut dengan akibat yang akan ditanggungnya.
Nurah juga digambarkan sebagai anak yang berani mengambil keputusan
sendiri. Hal ini dapat dilihat pada bagian akhir cerpen yang menceritakan
Nurah lari meninggalkan rumah suaminya di malam hari, tanpa mengetahui

arah tujuannya yang jelas.

2) Suami Nurah

Pengarang cerpen ini menjelaskan tokoh suami Nurah sebagai
seorang laki-laki tua berumur tujuh puluh tahun, yang bersikap sadis terhadap
perempuan. Penggambaran fisik tokoh suami Nurah yaitu, kulit wajahnya
yang keriput, jenggotnya yang putih dan kumisnya yang tebal, punggungnya
yang sudah membungkuk, kepala dan tangan yang gemetar, penglihatannya
yang sudah kabur, nafasnya yang terengah-engah, serta meggunakan gigi

palsu. Terlihat pada kutipan,

SAY) (A Al g ddad jall oam 7 glg LJrmuy LT (Aela
(Al-Kaabuus, him. 67) (&3 3 Cuils

‘Waktu itu dia datang dengan punggungnya yang bungkuk, nafas yang
terengah-engah seperti anjing kehausan dan batuk-batuk. Dengan kepala

dan tangan yang gemetar seperti orang stroke, dia menggapai-gapai
kepadaku’. (Halusinasi, hlm. 49)

Tokoh suami Nurah digambarkan sebagai orang yang egois, terdapat

pada kutipan,
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wosL Aelad (ALY eliaal) dalUal) A8 gAdl) o<1
(Al-Kaabuus, hlm. 68)
‘Tapi si tua bangka yang zalim, buta, dan egois.....". (Halusinasi, hlm. 51)

Ia akan melakukan apapun sesuai keinginan hatinya. Suami Nurah juga
termasuk orang yang cerewet, dilihat dari kegemarannya berbicara mengenai
kehidupannya pada masa lalu. la juga terlihat sangat sombong, ia
menceritakan segala kesuksesan dan kegagahannya di masa mudanya.

Kutipannya adalah,

WO AL (B8 Y L b s a3l ald All) sy 0l g gl L
Coagf € (U cud el a8 g iy L By |y s
sladl) ai] S | Al e ) S g gl st b s )

WDz A aall (8 g 8 agal L JUELY)

(Al-Kaabuus, hlm. 67)

‘Aku tak pernah sakit. Allah senantiasa menyayangiku, Aku penunggang

kuda yang tangkas, aku ikut perang, aku membunuh dan sering menikah.

Semua orang kenal siapa aku, bahkan banyak diantara mereka yang takut

padaku. Perempuan dan anak-anak kecil sering aku culik untuk kujual di
pasar’. (Halusinasi, him. 50)

Ia bercerita dengan penuh rasa kebanggaan, tentang dirinya yang sering
menikah serta kekejaman yang dilakukannya terhadap istri-istrinya,
perempuan lain, dan anak-anak kecil. Tokoh lelaki ini sering menikah
dikarenakan tidak pernah merasa puas akan sesuatu yang dimilikinya, serta
mudah tergoda oleh kecantikan-kecantikan para wanita.

Namun semua kejayaan masa lalu itu tidak sanggup menundukkan hati
perempuan seperti Nurah. Setiap perkataan yang keluar dari mulut lelaki tua
itu selalu sinis dan memancing kemarahan Nurah. Di dalam hidupnya ia selalu
menentang hukum Allah, hukum alam, dan hukum moral. Sehingga karakter

=62 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



yang terbentuk pada diri laki-laki tua itu sebagai orang yang tidak religius,
yang dijelaskan melalui tingkah dan perilakunya. Sangatlah terlihat jelas
bahwa ia merupakan orang yang tidak percaya kepada Allah, dan tidak

memahami ajaran agama.

3) Istri-istri

Terdapat penggambaran beberapa tokoh wanita yang merupakan istri-
istri dari lelaki tua, namun tidak disebutkan secara jelas berapa jumlahnya.
Terdapat kalimat yang menyebutkan istri ketiga, tetapi itu tidak dapat
dipastikan bahwa istri-istri terdahulunya sebelum laki-laki tua itu menikahi

Nurah, berjumlah tiga orang. Kalimatnya adalah :

(Al-Kaabuus, him. 69) .. Al 4da ¢ 5 Lgida)
‘Aku yakin bahwa perempuan itu adalah istri ketiganya’. (Halusinasi, hlm.
52)

Istri-istri dari lelaki tua itu terlihat sangat lemah. Mereka tidak berani
untuk berontak dari suaminya yang kejam. Mereka lebih memilih untuk
menuruti segala perintah suaminya, dibandingkan jika harus menganggung
akibat buruk yang akan terjadi. Istri-istri tersebut mampu bertahan hidup di
bawah kekuasaan lelaki yang egois dan sadis itu, dalam waktu yang cukup
lama. Namun terlihat juga istri-istri tersebut menaruh rasa kasihan dan simpati
kepada suaminya, ketika ia tergeletak jatuh akibat ulah Nurah.

Di dalam cerpen terdapat kalimat :

(Al-Kaabuus, him. 69) ... 13]Gl g | B guudl) CiSaia g
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‘Perempuan-perempuan itu tertawa, seorang diantara mereka berkata
padaku...” (Halusinasi, hlm. 51)

Maksudnya adalah istri-istri tua itu menertawakan Nurah. Mereka merasa
bahwa Nurah sebagai istri yang paling muda patut merasakan apa yang
mereka rasakan terdahulu. Mereka juga merasa mempunyai kedudukan yang

lebih tinggi dibandingkan Nurah.

4) Anak Perempuan

Anak perempuan suami Nurah berjumlah dua orang. Keduanya
dijelaskan pengarang sebagai wanita yang telah berstatus janda, tanpa
diketahui alasannya. Dalam wajah kedua anak ini terlukis rasa kasihan kepada
ayahnya yang mendapat perlakuan, yang tidak disangka dilakukan oleh
Nurah. Mereka masih mempunyai keperdulian yang besar terhadap ayahnya
yang telah memperlakukan para wanita dengan tidak wajar.

5) Anak Laki-laki

Suami Nurah mempunyai seorang anak laki-laki yang sudah berumur
lima puluh tahun. Hanya terdapat satu dialog yang diucapkan anak laki-laki
ini, yaitu “Apa yang terjadi? Memalukan!” (Halusinasi, hlm. 55). Pada
kalimat tersebut dapat terlihat bahwa anak laki-laki ini sangat marah terhadap
perlakuan Nurah. Ia sangat menyesalkan Nurah berani berbuat seperti itu

kepada orang yang lebih tua, yang merupakan suaminya sendiri.

3.2.3 Latar
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Pada cerpen ini tidak disebutkan nama kota atau daerah lokasi terjadinya
peristiwa. Namun ada sebuah kota yang disebutkan yaitu kota Aman, tetapi hal
tersebut tidak dapat dipastikan bahwa cerita ini menggambarkan masyarakatnya.
Penyebutan nama kota tersebut dalam cerita, hanya menjadi perumpamaan untuk

menggambarkan tokoh lelaki tua. Terdapat dalam kutipan,

WS gle gajl) il Jially A SX dgay welyd
(Al-Kaabuus, hlm. 66) (292

‘keriput kulit wajahnya mirip dengan jalan di kota Aman...’
(Halusinasi, hlm. 49)

Latar fisik yang digambarkan dalam cerita ini terjadi di sebuah rumah dengan
suasana malam pengantin. Suasananya terkesan sangat mencekam dengan adanya
konflik yang diderita tokoh utama. Selain itu latar di pinggir jalan protokol dekat
rumah lelaki tua, yang digambarkan dengan keindahan lampu-lampu jalan dan alunan
musik yang romantis.

Latar sosial sedikit digambarkan pada cerpen ini, yaitu keadaan masyarakat
yang masih merendahkan kedudukan perempuan dari laki-laki. Masyarakat yang
dijelaskan dalam cerita, belum mampu memilah-milah tugas untuk perempuan, yaitu
sebagi istri ataupun pembantu. Semua tugas itu disamakan, dan menurut mereka hal

tersebut merupakan tindakan wajar yang harus dilakukan perempuan.

3.2.4 Amanat

Amanat yang dapat diambil dari cerpen Malam Pengantin ( ‘—MJM il )

adalah sikap berani untuk mendapatkan kebebasan sebagai perempuan. Selain itu,
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keinginan untuk berada pada posisi atau kedudukan yang setara dengan laki-laki, dan
tidak mudah tunduk kepada kekuasaan laki-laki yang kejam. Sikap tersebutlah yang
dilakukan tokoh utama dalam cerpen ini (Nurah) terhadap suaminya.

Adapun juga amanat yang tersirat pada perlakuan laki-laki tua yang
merupakan suami Nurah. Sikap egois dan keserakahan terhadap perempuan yang
bertujuan untuk kepuasan diri sendiri, seharusnya tidak dilakukan. Hal itu
dikarenakan akan merusak serta menghancurkan perasaan beberapa perempuan yang
menjadi korbannya. Kekejaman dan tindakan semena-mena seorang laki-laki
terhadap perempuan, serta pandangan merendahkan perempuan yang terjadi dalam
masyarakat, harus dihilangkan dalam kehidupan. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mewujudkan kesetaraan kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Sehingga tidak
ada lagi bentuk penindasan yang dialami perempuan, dan akan terbentuk perlakuan-
perlakuan adil yang tercipta dari kaum laki-laki.

Menurut penulis, seseorang harus memiliki keimanan dan pemahaman yang
besar terhadap agamanya. Hal itu dapat membantu dalam pembentukan karakter yang
baik dan terpuji pada diri orang tersebut. Dalam agama Islam, sangatlah jelas
dinyatakan bahwa kedudukan perempuan dan laki-laki adalah setara. Orang yang
beragama dan beriman akan mematuhi segala perintah yang diajarkan dalam
agamanya. Sehingga mereka tidak akan merendahkan perempuan, dengan cara

memperlakukannya secara semena-mena.
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3.3 Udara Yang Dingin ( 2_L sl )
3.3.1 Sinopsis
Cerpen berjudul Udara Yang dingin ( b sl ) bercerita tentang

kehidupan seorang perempuan yang dipekerjakan oleh suaminya sebagai pelacur.
Suami istri yang bernama Kamal dan Fatihah tersebut tinggal di sebuah hotel.
Pekerjaan Kamal adalah seorang pengangguran yang selalu mabuk-mabukan setiap
harinya. Sedangkan Fatihah bekerja keras dengan menjadi wanita malam yang
melayani laki-laki hidung belang. Sebenarnya ia tidak berkeinginan untuk melakukan
pekerjaan itu, tetapi kekejaman suaminyalah yang memaksa dirinya untuk
melakukannya. Suaminya mempunyai paham bahwa mendapatkan sesuatu dalam
hidup harus dengan cara yang termudah. Menurutnya perempuan adalah jalan
termudah untuk mendapatkan keuntungan. Sehingga tugas perempuan cantik adalah
menundukkan laki-laki yang kaya raya, untuk merampas hartanya.

Setiap hari setelah Fatihah pulang kerja, hal yang selalu ditanyakan suaminya
bukanlah mengenai keselamatannya, melainkan keuntungan yang didapatnya dari
hasil melayani para lelaki diluar sana. Pada suatu malam terjadi konflik antara suami
istri tersebut. Fatihah ingin menguji hati suaminya untuk yang terakhir kali. Ia
berbohong kepada suaminya bahwa dirinya tidak mendapatkan hasil apapun dari
pekerjaan yang telah ia lakukan. Padahal Kamal telah mengharapkan Fatihah akan
memberikan seuntai kalung emas padanya, yang merupakan transaksi terbesar dari

malam-malam sebelumnya. Fatihah meminta suaminya untuk menuntut balas kepada
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laki-laki yang tidak membayarnya, demi kehormatan istrinya sendiri. Kemudian
pertengkaran antara suami istri itupun terjadi. Setelah itu Fatihah memberikan seuntai
kalung emas yang sebenarnya telah ia dapatkan. Kamal langsung merampasnya
bagaikan seorang anak kecil yang baru saja mendapatkan mainan. la menari-nari
dengan penuh rasa gembira, sambil meneguk minuman keras.

Tingkah laku Kamal semakin membuat Fatihah muak dan benci. Sehingga
muncul khayalan-khayalan buruk dalam dirinya. Dengan kejengkelan yang sudah
tidak tertahankan lagi, Fatihah nekat untuk membunuh suaminya. Fatihah
menembakkan pistol yang dikeluarkan dari dalam tasnya, ke arah tubuh Kamal.
Kamal terkapar di lantai dengan keadaan sudah tidak bernyawa dan berlumuran

darah. Kejadian itu membuat Fatihah histeris ketakutan dan berteriak minta tolong.

3.3.2 Tokoh dan Penokohan

Pada cerpen ini metode penyajian watak tokoh yang digunakan adalah metode
dramatik atau tidak langsung, dimana pengarangnya membiarkan para pembaca untuk
menyimpulkan watak tokohnya sendiri. Tokoh utama pada cerita ini adalah Fatihah
dan Kamal, yang keduanya merupakan suami istri. Fatihah merupakan tokoh
protagonis, karena tokoh ini bersifat baik dan sebenarnya tidak ingin menjadi wanita
penghibur bagi laki-laki hidung belang. Namun terdapat perlakuan negatif atau
menyimpang yang dilakukan tokoh utama protagonis ini, yaitu membunuh suaminya
sendiri dikarenakan kebencian yang sudah tidak dapat dipendam lagi. Sedangkan

Kamal merupakan tokoh antagonis pada cerpen ini. la adalah pihak yang disalahkan,
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karena memaksa istrinya untuk bekerja sebagai wanita penghibur. Sehingga terjadilah
pertentangan antara kedua tokoh utama ini. Dalam cerpen ini tidak terdapat tokoh
bawahan atau tokoh pembantu cerita. Selanjutnya penulis akan menjelaskan watak

kedua tokoh utamanya, yaitu Fatihah dan Kamal.

1) Fatihah

Penokohan Fatihah digambarkan pengarang sebagai perempuan yang
cantik dan romantis, namun bodoh serta tidak mempunyai keahlian khusus

dalam dirinya. Dilihat dalam beberapa kalimat berikut ini :

(Al-Kaabuus, him. 77) ..A&lall <l g2¥) iy Alaa g @
‘Untuk itu, sudah berapa banyak pintu yang terkunci, kubuka dengan modal
kecantikanku’. (Halusinasi, hlm. 59)

iy sl 4d ghe] cuiy B gladl Alawd g Jull) Gl cuiSe
(Al-Kaabuus, him. 74) ..Aallad) ¢ sl 5

‘Sebetulnya aku menyukai kesejukan dan keheningan malam. Apalagi di
malam itu, alunan musik, puisi, dan lagu-lagu yang romantis sayup
terdengar di telingaku’. (Halusinasi, hlm. 57)

Wbl B ) e (IS Juaat o alatieds S 3] yall gig @
(Al-Kaabuus, hlm. 77)

‘Perempuan-perempuan cerdas tentu tidak mau melakukan seperti apa yang
kulakukuan’. (Halusinasi, hlm. 59)

U § cL}:\u‘gAﬂ eli.i'\ ui& (3\.\51)9) MJ 3§ chasll Cilsad Ole
WChols iR (e i La B sally AL 298 511 3 e - g
(Al-Kaabuus, hlm.77)

‘Bahkan dengan keahlian menari dan musik mereka bisa menghasilkan
keuntungan’. (Halusinasi, hIm. 60)

Fatihah merupakan seorang istri yang menjalani kehidupannya
menjadi wanita penghibur karena paksaan suaminya, Kamal. Selama

bertahun-tahun ia selalu menuruti perintah suaminya yang kejam, meskipun
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harus merelakan harga diri dan kehormatannya diambil oleh banyak laki-laki
lain. Tekanan batin terjadi pada dirinya. Ia menyimpan perasaan hina, gelisah,
dan benci kepada suaminya.

Fatihah pernah tergiur oleh harta yang berlimpah dari hasil kerjanya,
namun ia segera tersadarkan dari mimpi-mimpi itu. Sehingga ia sangat
berharap agar Kamal memberhentikan dirinya dari pekerjaan maksiat tersebut.
Ia ingin mendapatkan kehormatannya sebagai perempuan. Oleh karena itu
Fatihah berontak dan bernekat melakukan sesuatu yang kejam kepada
suaminya. la balas dendam mempermainkan perasaan Kamal dengan
membuatnya kecewa dan sedih. Sehingga ia berbohong mengenai hasil yang
didapat dari pekerjaannya. Hingga akhirnya Fatihah berani untuk membunuh
suaminya, dikarenakan kebencian dan kejengkelan yang sudah tidak

tertahankan lagi.

2) Kamal

Penggambaran tokoh Kamal merupakan sebagai suami yang tidak
mempunyai rasa tanggung jawab. la tidak berusaha mencari nafkah untuk
menghidupi istrinya, melainkan memaksa istrinya untuk bekerja. Kamal
merupakan suami Fatihah yang digambarkan pengarang sebagai
pengangguran. Pekerjaannya sehari-hari adalah mabuk-mabukan dan
menunggu penghasilan dari pekerjaan istrinya menjadi wanita malam. Ia

sangat tidak sabar mendapatkan harta yang dapat diraih Fatihah. Kamal selalu
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marah jika menunggu lama kedatangan istrinya setelah bekerja, dapat dilihat

pada kutipan berikut,

sk clebu i of Jgad) o Jb LN Uy (3 il A

(Al-Kaabuus, him. 75) $9(8 By il g &) ghadl) pandd)
‘Hatiku sudah terbakar menunggumu. Apa menurutmu menunggu dan
berdiri berjam-jam sesuatu yang gampang?’. (Halusinasi, him. 59)

Kamal sering bersikap kasar dan tidak perhatian kepada istrinya. Sifat
lain yang digambarkan pengarang pada tokoh ini yaitu mengenai tindakan
memalukan yang ia lakukan, suka membuat isu atau berita bohong, sering
berdusta, dan egois tanpa memikirkan perasaan orang lain. Hal tersebut

terlihat pada kalimat dalam cerpen ini :

it e Al Maa i (Al e Al AS) Basa) g 8 e SH Y e

W A Y AN B plad) Sblalanall Gl (e gl S

(Al-Kaabuus, hlm. 74)

‘Aku tidak ingat pasti kapan pertama kali dia mengkhawatirkan atau

bersyukur atas keselamatanku meskipun hanya sekedar basa-basi yang tak
berarti’. (Halusinasi, hlm. 57-58)

Ol bl S ol dal ja Y ey & e il Ad)e

cJJA‘}“ 3\35&; dﬁ cgazb 4.\'1..1 UAL.G:U R LQ:I‘JJ c&a@\gﬁ\
(Al-Kagbuus, him. 74) .42l 9a (99 433 gy g cladlagf & g

‘Sifatnya yang kasar dipertontonkan terang-terangan, perbuatannya selalu

memalukan, suka membuat isu, sering bersumpah palsu, dan berbuat untuk
keuntungannya tanpa timbang rasa’. (Halusinasi, hlm. 58)

Tokoh Kamal terlihat sebagai seorang lelaki yang bersikap semena-
mena terhadap perempuan, yang merupakan istrinya. Dengan kejam ia
memaksa istrinya untuk bekerja menjadi wanita penghibur bagi laki-laki
hidung belang. Kamal tidak pernah mempersalahkan harga diri dan
kehormatan Fatihah direnggut oleh lelaki manapun, asalkan ia mendapatkan
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penghasilan dari itu semua. Kamal melakukan penghinaan yang besar

terhadap perempuan, terdapat pada kutipan :

I3 g ol ey Ll (a9, ) Gk pall (A Bl
(Al-Kaabuus, him. 77) ..k sk Aldle 414,

‘Perempuan merupakan jalan terpendek untuk mendapatkan keuntungan.
Perempuan jangan menyia-nyiakan kesempatan untuk bercanda dan
memberikan ciuman mesra kepada siapa saja’. (Halusinasi, hlm. 60)

Jelaslah terlihat bahwa tokoh ini menganggap dirinya sebagai laki-laki, sangat
berkuasa. Sehingga ia merasa mempunyai hak untuk merendahkan kedudukan
perempuan dimata laki-laki.

3.3.3 Latar

Latar yang disebutkan pada cerpen ini adalah tempat dimana tokoh utama
tinggal, yaitu di hotel Carellton. Pengarang tidak menyebutkan nama kota atau
daerahnya. Pengarang menggambarkan keadaan isi rumah terdapat tempat tidur dan
sebuah meja yang penuh dengan majalah dan koran-koran lama, asbak, pulpen,
sebotol minuman keras, dan dua buah gelas. Selain itu dijelaskan dalam cerita bahwa
Fatihah pulang menuju hotelnya melewati pesisir lautan, pada waktu di malam hari,

dengan cuaca yang dingin. Berikut kutipannya :

éJl.Bﬁ\ «? Ll XSty 4(033)15) B8 .. e
(Al-Kaabuus, hlm. 75)
‘Sewaktu aku masuk kamar hotel Carellton, kudapati suamiku
sedang duduk menungguku’. (Halusinasi, hlm. 58)

#\ O Gga Ad glal) s A b g ¢ gy Qg)hé il e
D8 e da g sy dadd Clae Al ails
gl e Aalady (@l aly e Blikay (A
S 9
(Al-Kaabuus, hlm. 75)
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‘Aku buka kedua sarung tanganku dan aku lemparkan begitu saja
ke atas meja. Di sana terlihat beberapa majalah usang dan koran-
koran dari berbagai daerah, asbak, pulpen, sebotol wiski, dan dua
buah gelas’. (Halusinasi, hlm. 58)

dallalf cpa ey e A8V B L) o il (A Baile Ul e
(Al-Kaabuus, hlm. 74)
‘Saya kembali padanya, mobil yang membawaku melaju dengan

kencang seiring dengan kegelapan laut. Sunyi senyap di malam
itu’. (Halusinasi, hlm. 57)

(Al-Kaabuus, hlm 75) LA AL salle
‘Malam ini cuaca dingin sekali’. (Halusinasi, him. 58)

Keadaan yang terlukis pada saat konflik terjadi yaitu suasana batin yang
mencekam dengan rintihan dan ratapan yang dialami tokoh protagonis, Fatihah.
Suasana malam yang sunyi senyap, membuat bayangan-bayangan buruk dan sadis

menyelimuti perasaan Fatihah.

3.3.4 Amanat

Cerpen ini memiliki amanat dari jalan ceritanya. Kejadian-kejadian buruk
yang terjadi dalam cerita, berawal dari kesalahan tokoh suami yang tidak bertanggung
jawab. Perempuan dan laki-laki mempunyai peran serta tanggung jawab masing-
masing sebagai suami istri. Seorang suami sebagai kepala keluarga, bertugas mencari
nafkah untuk menghidupi istri dan keluarganya. Sedangkan seorang istri bertugas
untuk mengurus suami dan keluarga. Namun hal tersebut tidak terjadi pada cerpen
ini. Tokoh istri digambarkan sebagai perempuan yang menggantikan fungsi kepala
keluarga untuk mencari nafkah, dengan menjadi wanita penghibur. Sedangkan tokoh

suami berdiam diri menjadi pengangguran dan pemabuk. Sebenarnya hal seperti itu
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tidak akan terjadi pada tokoh istri yaitu Fatihah, jika ia mempunyai kepintaran dan
juga keimanan yang dapat menghindarkan diri dari perbuatan maksiat. Dan apabila
sikap tokoh suami beriman dan bermoral dalam hidupnya, ia tidak akan memaksa
istrinya untuk berbuat keji demi keuntungan dirinya sendiri. Minuman keras juga
membawa pengaruh buruk, oleh karena itu minuman haram tersebut harus dijauhkan
dari kehidupan.

Tokoh Fatihah juga digambarkan sebagai perempuan yang tabah menghadapi
perlakuan suaminya yang kejam. Kesabaran dan ketaatan yang dilakukan seorang istri
terhadap suami adalah sikap terpuji dan merupakan suatu kewajiban. Namun jika
segala perintah melanggar etika dan moral, serta mengorbankan harga diri sebagai
perempuan, seharusnya tidak perlu dilakukan seorang istri. Karena hal tersebut dapat
merendahkan kedudukan perempuan dimata laki-laki, serta melanggar hak asasi
manusia dalam hidupnya.

Tersadarnya Fatihah dari perbuatan maksiat yang selama ini ia lakukan,
merupakan suatu kemajuan untuk bangkit dari ketertindasan yang dialaminya. Namun
keputusan akhir untuk nekat menembak suaminya, yang diceritakan dalam bagian
akhir pada cerpen ini, adalah suatu kesalahan besar. Pembunuhan bukanlah jalan
akhir untuk meraih suatu kebebasan. Karena hal tersebut akan menambah beban dan

tekanan batin bagi tokoh Fatihah.

3.4 Hati Perempuan ( 3 _ya) (l8 )

3.4.1 Sinopsis
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Cerpen Hati Perempuan menceritakan kisah sepasang suami istri bernama
Salim dan Laila, yang sangat mengharapkan kehadiran seorang anak dalam hidupnya.
Salim dan Laila sudah hidup bersama selama lebih dari setahun, dengan kemesraaan,
mimpi-mimpi indah, kerinduan cinta, dan kenangan manis. Mereka mempunyai harta
yang berlimpah, villa yang megah dengan segala perabotan yang mewah-mewah,
serta tiga orang pembantu. Namun semua kemesraan dan kebahagiaan itu seketika
hilang, dikarenakan keinginan Salim yang sangat kuat untuk memiliki keturunan.

Tanpa sepengetahun istrinya, Salim memeriksakan dirinya ke dokter. Dari
hasil pemeriksaan, dokter menyatakan bahwa Salim mandul. Salim memutar balikan
fakta dengan mengatakan bahwa Laila yang mandul. Ia menyalahkan istrinya dengan
segala caci maki dan hinaan yang sangat melukai hati Laila. Sikap Salim berubah
menjadi seorang suami yang kasar, sering mabuk, dan selalu menghabiskan waktunya
di kantor ataupun di luar rumah. Meskipun Salim selalu membuat Laila menangis
akibat perubahan sikapnya, namun Laila menghadapinya dengan penuh kesabaran.
Sebagai seorang istri yang sangat mencintai suaminya, Laila sangat terpukul dan
bingung dengan perubahan sikap suaminya. Sehingga ia menuduh Salim telah
mencintai perempuan lain. Rasa cemburu hadir pada dirinya.

Suatu hari Salim pergi ke Syiraz untuk urusan pekerjaan. Kepergian suaminya
dijadikan kesempatan oleh Laila untuk memeriksakan dirinya ke dokter. Hasil
pemeriksaan menyatakan bahwa dirinya tidak mandul, dan dokter menyarankan agar
suami Laila juga diperiksa. Laila kaget dan mengatakan bahwa suaminya, Salim,
telah memeriksakan dirinya. Dokter melihat kembali hasil pemeriksaan Salim, dan
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tertera pernyataan bahwa Salim mandul. Ternyata selama ini Salim tidak bercerita
kenyataan yang sebenarnya kepada Laila. Laila menjadi mengerti terhadap perubahan
sikap Salim, yang menutupi kelemahaannya dengan cara menyalahkan istrinya
sendiri.

Setelah dua minggu Salim kembali ke rumahnya, dengan membawa kabar
bahwa dirinya telah menikah lagi. Ila memberikan pilihan kepada Laila untuk tetap
hidup bersamanya atau pergi meninggalkannya. Dengan perasaan sangat terkejut,
namun Laila berusaha untuk tetap tenang sambil mengatakan bahwa ia akan tetap
bersama suaminya, meskipun Salim akan menikahi perempuan ketiga atau keempat
sekalipun. Salim marah mendengar perkataan Laila, karena ia menginginkan istrinya
untuk pergi meninggalkan dirinya yang lemah dan mandul itu. Tetapi terdapat juga
perasaan kagum terhadap istrinya yang luar biasa menghadapi cobaan yang sedang
diujikan oleh Salim. Laila mengatakan bahwa dirinya akan setia pada Salim untuk
selama-lamanya. Salim tidak henti-hentinya menguji Laila dengan mengeluarkan
kata-kata kasar yang sangat menyakiti hati Laila. Tetapi Laila bersikap pasrah dan
sabar menerimanya. Hingga akhirnya Salim menyadari kesetiaan istrinya, kemudian
ia berterus terang mengenai kemandulannya. Laila tersenyum dengan linangan air
mata mendengar kejujuran yang akhirnya diucapkan suaminya. Salim memeluk erat
dan memberikan ciuman sayang kepada Laila, dan ia bertekad untuk kembali

mencintai istrinya selama-lamanya.

3.4.2 Tokoh dan Penokohan
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Pada cerpen Hati Perempuan ( 3] ) ld ), terdapat dua tokoh utama yaitu

Laila dan Salim. Laila berperan menjadi tokoh protagonis dan Salim berperan
menjadi tokoh lawannya, yaitu tokoh antagonis. Sikap positif yang dimiliki tokoh
protagonis ini adalah kesabaran dan kesetiaan yang dilakukan Laila terhadap sikap
suaminya yang buruk. Sedangkan tokoh antagonis yang diperankan oleh Salim
menggambarkan perilaku negatif, yaitu berdusta serta bersikap kasar dan kejam
kepada Laila.

Tokoh lain yang terdapat pada cerpen ini adalah seorang dokter. Dokter
termasuk dalam tokoh bawahan, karena perannya turut membantu jalan cerita pada
cerpen ini. Namun kehadirannya dalam cerita hanya sekali, yaitu ketika Laila
memeriksakan dirinya ke dokter. Cerpen ini menggunakan metode dramatik atau
tidak langsung, dalam penyampaian watak tokohnya. Berikut ini adalah

penggambaran lebih jelas masing-masing watak tokohnya :

1) Laila

Tokoh Laila digambarkan sebagai seorang istri yang sangat setia dan
mencintai suaminya dengan sepenuh hati. Laila sangat sabar dan tabah
menghadapi segala cobaan yang dihadapinya. Namun sebesar apapun
kesabaran Laila, hatinya tetap hancur atas perlakuan-perlakuan kasar dan

kejam suaminya. Sifat Laila tersebut terdapat pada kalimat-kalimat berikut :

Gl slia o i) Jal e cdisdione Jali cuils st e

(Al-Kaabuus, him. 109) ...4>9,9
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‘Tapi apapun yang terjadi, Laila selalu berupaya mati-matian untuk
membunuh semua perasaan marahnya. Dia ingin menjaga betul-betul
kesucian hati dan cinta kepada suaminya’. (Halusinasi, hlm. 74)

(Al-Kaabuus, hlm 112) ..ceia Jgha &l b g Sl @

‘Aku akan setia padamu selama-lamanya’. (Halusinasi, hlm. 77)

(Al-Kaabuus, hlm. 107) ..an#’ L el u\ gi,l °

‘Kita harus sabar, ya Salim’. (Halusinasi, hlm. 72)

(Al_Kaabuus, .".‘M‘ uig A-A.QJA L@m @w‘ LG-.A; m [ J
hlm. 112)
‘Tapi tetap saja ia memilih kepasrahan dan kesabaran’. (Halusinasi, hlm.
77)

WA ddhle S e o tadl Abasy Ciadia (W e (addi e
(Al-Kaabuus, hlm. 107)
‘Hatinya hancur mendengar kata-kata suaminya yang tak wajar ditujukan
kepada seorang istri’. (Halusinasi, him. 73)

Laila memiliki sifat cemburu yang terlihat dalam kutipan,

WA e ) G iy Al aa o) Alie) g

(Al-Kaabuus, hlm. 107)

‘Terus terang, aku hanya mencintaimu sementara kau masih memikirkan
perempuan lain’. (Halusinasi, hlm. 72)

Sangatlah terlihat jelas bahwa Laila tidak merelakan suaminya untuk menikah
lagi. Sebagai seorang perempuan biasa, sifat cemburu yang dimiliki Laila

adalah suatu kewajaran. Hal itu merupakan salah satu bukti rasa sayang yang

ditujukan kepada suaminya, Salim.

Laila terlihat sebagai seorang perempuan yang cerdas. la mengerti

omongan Salim yang bertele-tele, yang maksud dari pembicaraannya adalah
keinginan suaminya untuk menikah lagi dengan perempuan lain. Hal ini

dijelaskan dalam cerita, yaitu ‘Laila tidak bodoh menangkap ujung
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pembicaraan suaminya’ (Halusinasi, hlm. 73). Laila juga cerdas menggunakan
kesempatan untuk memeriksakan dirinya ke dokter, ketika suaminya pergi ke
luar daerah. Ia terlihat mempunyai usaha yang keras untuk bisa
mengembalikan kehidupannya yang bahagia seperti sebelumnya. Ia ingin
membahagiakan suaminya dengan memberikan apa yang selama ini salim
inginkan. Laila pantang menyerah dengan menemui banyak dokter untuk
keberhasilannya mempunyai anak. Sampai akhirnya di dokter terakhir yang
menyatakan bahwa suaminya yang mandul. Laila menjadi mengerti akan
perubahan sikap suaminya. Laila termasuk perempuan yang sangat
pengertian. Ia berusaha untuk tetap menjaga perasaan suaminya, dengan tidak
mengatakan sesuatu yang selama ini dirahasiakan oleh Salim.

Berbeda dengan suaminya, meskipun mereka belum dikaruniai
seorang anak, tetapi Laila pasrah dan berserah diri kepada Allah. Terlihat
tokoh Laila yang religius, karena selalu berdoa kepada Allah atas penderitaan
yang dialaminya akibat ulah Salim. Laila dengan ikhlas menerima perlakuan
suaminya, demi menjaga keutuhan rumah tangganya yang sedang kacau
tersebut. Tokoh dokter memberikan penggambaran mengenai tokoh Laila,
yaitu perempuan yang mempunyai hati tulus. Penggambaran tokoh Laila

tersebut dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut :

il e ﬁ-h\ Aiala ds) pa gA slacd) ) adlaiig Lgie paXige
(Al-Kaabuus, him. 109) .. g&al)

‘Ditatapnya langit-langit kamar dengan sedih dan bisu sambil membisikkan
seribu doa’. (Halusinasi, hlm. 74)
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dasl oY (Sly g dagudaS ¥ A5 dualia (585 () Y) alia Yo
(Al-Kaabuus, him. 113) ..¢U3 &1

‘Ikhlas adalah jalan terbaik, karena memang itulah yang diinginkan setiap
laki-laki’. (Halusinasi, hlm. 77)

(Al-Kaabuus, him. 111) .41l JSdiy p il g, @
‘Padahal kau adalah perempuan yang berhati tulus selama ini’. (Halusinasi,
hlm. 76)

Pada cerpen ini, tokoh Laila dilukiskan sebagai seorang perempuan
yang sangat mulia dihadapan suaminya. Sifat-sifatnya yang positif terlihat
dari sikapnya yang terpuji dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Seperti
setia kepada suami, sabar dan ikhlas menghadapi cobaan, taat beragama,
cerdas, selalu berusaha, dan pantang menyerah. Laila juga digambarkan
sebagai perempuan yang berhati tulus dan lembut. Sehingga ia tidak kuasa
dengan apa yang dilakukan Salim kepadanya, dan mudah sakit hati terhadap

perkataan kasar suaminya.

2) Salim

Salim yang merupakan tokoh antagonis pada cerpen ini, memiliki
sifat-sifat dan perilaku negatif dalam kehidupannya. la digambarkan sebagai
laki-laki pemabuk yang suka berkata dan berperilaku kasar terhadap istrinya,
sering marah, sombong, serta angkuh. Sifat-sifat dan perilaku negatif ini
muncul dikarenakan tekanan jiwanya yang sangat menginginkan kehadiran

seorang anak. Kalimat yang menyatakan karakter tokoh Salim yaitu :

..Jﬁi‘!gﬂ’ 8 S adiall :\Alﬁjgédlﬁj Al LS o jdge
(Al-Kaabuus, him. 107) ..z (s LB
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‘Perempuan mandul tak obahnya pohon yang tak berbuah. Hanya api yang
pantas untuknya. Dia harus dibakar’. (Halusinasi, hlm. 73)

(Al-Kaabuus, him. 106) ) R ¥ & pas (allw) 52 L @
‘Hari itu, Salim datang sambil berteriak dengan nada marah’. (Halusinasi,
hlm. 71)

(Al-Kaabuus, him. 107) &0 La JS (38a) cui€ Laila , Jaadl o Si Ui e

‘Aku tidak mau dikatakan seorang laki-laki lemah. Selama ini aku mampu
mendapatkan apa saja yang aku inginkan’. (Halusinasi, hlm. 72)

o sl bagh of ol it Aaally 4l ¢ (o ciabgo

(Al-Kaabuus, him. 113-114) +.()) 9639 3 sall (S 4s jad g
‘Laila ingin meneriakkan kebenaran tapi tidak tega membeberkan
keangkuhan laki-laki, suka minuman keras, dan tabiat suaminya yang tidak
pantas selama ini’. (Halusinasi, hlm. 78)

Di dalam cerita, Salim terlihat sebagai laki-laki yang tidak sabar dan
sangat berkeinginan keras untuk mewujudkan impiannya yaitu mempunyai
anak. Ia tidak bisa menghadapi cobaan yang diberikan Allah, tentang penyakit
mandul yang dideritanya. Namun Salim tidak berterus terang tentang hal itu,
dikarenakan ketakutan dirinya yang akan dibilang lemah oleh istrinya. la
merupakan orang yang tidak mau disalahkan karena tidak bisa menghasilkan
keturunan. Oleh karena itu ia menuduh istrinya yang menderita kemandulan.

Salim digambarkan sebagai orang yang mudah putus asa dan akan
melarikan diri dari kenyataan hidup. Seperti ketika Salim sering mabuk-
mabukan, menghabiskan waktunya di kantor, dan perubahan sikapnya yang
menjadi kejam dan kasar terhadap istrinya. Tokoh Laila memberi
penggambaran terhadap tokoh Salim yaitu sebagai seorang laki-laki yang

merana, sedih, putus asa, dan tidak berdaya.
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Terdapat sikap positif yang terlihat dalam diri Salim ketika amarah
menyelimutinya. Ia tidak mempunyai sifat pendendam terhadap istrinya.

Seperti yang terdapat pada kutipan,

S (e A g JHB ) gr Lgan 95 Bl Sl ¥ gl 31yl g )
(Al-Kaabuus, him. 112) ..a$58Sal) 3 pail) g 4alil) ¢ya

‘Begitulah, meskipun dia merupakan perempuan asing di hati suaminya,
namun tidak terbesit dalam benaknya untuk membunuh atau untuk
mengobarkan api dendam’. (Halusinasi, hlm. 77)

Setelah segala kesabaran dan kesetiaan yang dilakukan Laila, akhirnya hati
Salim luluh untuk mengatakan kejujuran dari rahasia yang selama ini
disimpannya. Sikap Salim pun berubah menjadi seperti dahulu sebelum terjadi

konflik, dan ia menerima Laila kembali.

3) Dokter
Tokoh dokter hanya hadir sekali dalam cerita, yaitu ketika Laila

memeriksakan dirinya. Tokoh dokter diceritakan tanpa nama. Sebagai seorang
dokter, tugasnya tidak hanya memeriksa dan mengobati pasien. Ia berusaha
untuk menenangkan hati Laila, dengan cara memberikan nasehat-nasehat yang
baik. Dari nasehat yang diberikan, Tokoh dokter terlihat sangat religius.
Kalimat nasehat tersebut adalah :

M%SYW\QAJ“&@:J}I,_&‘ﬂwwbjoiuuj

e

(Al-Kaabuus, him. 111) .. oaY) o4
‘Kita harus ridha dengan ketentuan Allah. Kau tidak bersalah, suamimu pun
tidak bersalah’. (Halusinasi, hlm. 75)
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3.4.3 Latar

Pada cerpen ini tidak disebutkan nama kota atau daerah lokasi tempat
terjadinya peristiwa. Latar tempatnya hanya digambarkan di sebuah rumah mewah
dengan harta yang berlimpah dan di kantor tempat Salim bekerja. Terdapat suatu
daerah yang disebutkan dalam cerita yaitu Syiraz, namun nama daerah tersebut
bukanlah tempat dimana terjadinya konflik. Sedangkan latar situasi yang dijelaskan
dalam cerita ini adalah suasana rumah yang suram dan mencekam, disebabkan
konflik suami istri yang mengharapkan kehadiran seorang anak. Berbeda dari
penggambaran suasana sebelum terjadi konflik, yaitu rumah yang tenang dan sejuk.

Terdapat dalam kalimat :

g ) ¢ gl g ALY (e e 3a s ) o ol
el Gos O @ Jaeadl (lall QN o al)

(Al-Kaabuus, hlm. 106)
‘Cuaca duka dan murung menyelimuti rumah itu. Rumah yang
semula tenang dan sejuk, penuh cinta kasih, tawa dan canda kini
terbelenggu’. (Halusinasi, hlm. 71)

3.4.4 Amanat

Amanat yang tersirat dalam cerpen ini yaitu mengenai kesabaran dan
ketabahan menghadapi segala cobaan yang diderita dalam hidup. Tokoh utama dalam
cerita ini yaitu Salim dan Laila, keduanya memiliki tekanan batin. Mereka sama-sama
menginginkan kehadiran anak, tetapi Laila lebih sabar menjalani hidupnya. Selain itu
ia juga sangat sabar menghadapi perlakuan kasar suaminya. Sedangkan Salim

mengalami frustasi karena ia mandul, namun merahasiakannya dari Laila. Kehidupan
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suami istri seharusnya berdasarkan kejujuran. Jika terjadi permasalahan, akan lebih
baik apabila dibicarakan dan diselesaikan bersama-sama.

Terdapat makna kesetiaan yang dijelaskan pada cerpen ini. Selain dengan
perasaan kasih sayang dan cinta yang mendalam, sikap saling setia sangat dibutuhkan
untuk terciptanya hubungan baik antara suami istri. Laila adalah seorang perempuan
yang berhati tulus dan mulia. karena ia sangat mengerti perubahan sikap yang dialami
suaminya, dan ia dengan mudahnya memberi maaf setelah kejujuran telah diucapkan
Salim. Perilaku Laila yang menunjukkan perhatian dan pengertian terhadap suaminya
adalah contoh sikap terpuji seorang istri.

Cerpen ini menceritakan sisi religius dari tokohnya, yaitu Laila dan dokter.
Mempunyai pemahaman yang baik soal agama, sangat penting dalam menghadapi
kehidupan. Jika terjadi suatu permasalahan, penyelesaian yang akan dilakukan adalah
berdasarkan pemahaman agama yang dimiliki. Contohnya seperti ikhlas dan
bertawakal kepada Allah. Bukanlah dengan cara melarikan diri dari kenyataan hidup,
seperti menjadi pemabuk dan merubah sikap menjadi negatif, seperti yang dilakukan

tokoh Salim.

3.5 Salah Arah (43Ul JJall)

3.5.1 Sinopsis
Cerpen Salah Arah ( sl Judall ) bercerita tentang seorang laki-laki

bernama Muhamad Bakri, yang menyalahkan arti sebuah kehormatan. Ia juga

-84 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



merupakan seorang suami yang mempunyai istri dan dua anak, bernama Ibrahim
berumur empat belas tahun dan Rojak yang berumur lima tahun. Mereka hidup di
desa Asyuth, desa terpencil yang letaknya jauh dari kota. Muhamad Bakri bekerja
sebagai buruh kasar di jawatan kereta api. Namun ia memiliki kemampuan berbahasa
dan berargumentasi dengan baik, serta mempunyai hobi menulis. Oleh karena itu ia
mempunyai obsesi yang besar untuk menjadi orang kaya dan terhormat, yang dapat
terkenal karena karya-karya sastranya. Muhamad Bakri menginginkan suatu
kehormatan yang selama ini diimpikannya. la berencana meninggalkan desa yang
merupakan tempat kelahiran istrinya, dan pindah ke Mesir untuk mewujudkan
mimpinya tersebut. Menurutnya, Mesir adalah tempat orang-orang berbakat dalam
bidang sastra. Muhamad Bakri akan menjual dua bidang tanah yang dimilikinya,
untuk modal hidup di Kairo-Mesir.

Sang istri tidak mengerti maksud dari kata kehormatan yang disebut-sebut
suaminya. Kehormatan yang didefinisikan suaminya adalah suatu kemansyuran,
kesuksesan, hidup kaya raya, banyak orang yang terpesona dan kagum dengan
kebesarannya, serta menjadi tempat mengadu bagi orang-orang yang bermasalah.
Istrinya tidak menyetujui rencana-rencana Muhamad Bakri tersebut. Menurutnya,
hidup di desa Asyuth ini sudah cukup bahagia dan berkecukupan. Sehingga terjadilah
pertengkaran antara suami istri tersebut. Muhamad Bakri tidak menanggapi omongan
dan segala nasehat yang diberikan istrinya. Ia selalu menganggap istrinya bodoh dan
tidak mengerti apa-apa. Keluarlah kata-kata kasar dari mulut Muhamad Bakri,
sehingga menyakiti hati istrinya. Ia mengatakan bahwa selama ini istrinya selalu
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membawa masalah, dan ia juga menganggap bahwa istrinya tidak lebih dari seorang
pembantu yang mengurusinya, rumah, dan anak-anaknya. Istrinya sangat sedih
mendengar kata-kata suaminya yang terlthat nada penyesalan terhadap
perkawinannya, dan iapun menangis.

Akhirnya Muhamad Bakri dan anak istrinya hidup di tempat yang baru yaitu
di Syabra-Kairo, sebuah perkampungan yang padat penghuninya. Suasana tempat
tinggalnya yang baru hampir sama dengan rumahnya yang lama, yaitu sempit, kotor,
dan berisik. Semua yang berada dalam khayalan Muhamad Bakri berbeda dengan
kenyataan yang dihadapinya. Kini kecemasan demi kecemasan hadir dalam
halusinasinya. Muhamad Bakri membayangkan setiap penerbit menolak karya-
karyanya, hanya karena ia belum termasuk penulis terkenal. Selain itu, semua
karyanya akan dihina dengan kata-kata yang sangat menyakitkan. Kecemasan-
kecemasan itupun benar-benar terjadi padanya. Tidak satupun tulisannya yang
diterima oleh penerbit. Penerbit-penerbit itu melakukan penolakan tanpa membaca
tulisannya terlebih dahulu. Hal itu sangat menyakiti hati Muhamad Bakri, sehingga ia
kecewa dan putus asa.

Muhamad Bakri akhirnya menyadari kesalahannya, dan memutuskan untuk
mencari pekerjaan lain. Ia melamar menjadi buruh seperti pekerjaan yang terdahulu,
di kantor jawatan kereta api yang ada di Kairo. Istrinya menyetujui dan memberikan
dukungan kepada Muhamad bakri. Menurut istrinya, keputusan itu lebih baik karena
sesungguhnya pekerjaanlah yang memberikan kehormatan kepada suaminya. Istri
Muhamad Bakri memang tidak mengerti apa yang dimaksud dengan harga diri, tapi
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yang ia ketahui bahwa seorang laki-laki harus bekerja. Ia tidak menghiraukan apapun
jenis pekerjaannya, karena menurutnya seorang suami akan mempunyai harga diri

apabila suaminya tersebut mempunyai pekerjaan.

3.5.2 Tokoh dan Penokohan

Pada cerpen ini metode penyajian watak tokoh yang digunakan adalah metode
dramatik atau tidak langsung, dimana pengarangnya membiarkan para pembaca untuk
menyimpulkan watak tokohnya sendiri. Cerpen ini memiliki dua tokoh utama, yaitu
tokoh antagonis dan protagonis. Yang termasuk tokoh antagonis adalah seorang laki-
laki bernama Muhamad Bakri, yang juga merupakan seorang suami yang bekerja
menjadi buruh di jawatan kereta api. la memiliki ambisi yang besar untuk menjadi
orang kaya dan penulis terkenal. Namun dijelaskan dalam cerita bahwa Muhamad
Bakri mempunyai pandangan yang salah tentang arti kehormatan dan harga diri.
Sedangkan tokoh protagonis pada cerpen ini adalah istri Muhamad Bakri, yang selalu
diremehkan oleh suaminya. Adapun tokoh bawahan yang terdapat dalam cerpen ini
adalah anak-anak dari Muhamad Bakri. Berikut ini adalah penjabaran watak-watak

tokohnya :

1) Muhamad Bakri

Laki-laki berumur empat puluh tahun yang digambarkan sebagai
perokok itu, sangat mendambakan sebuah kehormatan. Muhamad bakri
merupakan seorang yang cerdas dan berwawasan luas. Ia memiliki
kemampuan berbahasa dengan baik dan berargumentasi secara tajam. Dari

-87 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



tumpukan bukunya, dapat diketahui bahwa ia suka membaca buku-buku
sastra. Ia juga hobi menulis dan membaca Koran. Dapat dilihat dalam kalimat-

kalimat berikut ini :

Jus (1 Cle gana hanu g b oY) M\@MMY e S alge
Lalad) aa fiSig (Uly agauaily Llad aghlhaf g cyaall dsu)
(Al-Kaabuus, hIm. 136) ..03-“3 MMU Slﬁd‘ JJ“L

‘Namun, kalau saja ada yang memperhatikan semua pekerja itu, dia lah
yang paling mempu berbahasa dengan baik, mampu berargumentasi dengan
tajam dan yang paling banyak memiliki konsep yang berhubungan dengan
masalah kehidupan, politik dan seni’. (Halusinasi, hlm. 98)

Bl JU calaia ABY canall a Lo sl Giay Wag) oSl
il g cciaial) 8 g a8l clalKl) lany Cijang cAlaiy)
(Al-Kaabuus, him. 137) Lisi b g (aie oy g Aoy

‘Mungkin karena dia seorang terpelajar, punya ijazah sekolah dasar,
mengerti bahasa Prancis, sering membaca Koran, memakai jas, berdasi, dan
memakai kopiah tarbus’. (Halusinasi, hlm. 100)

Tokoh Muhamad Bakri digambarkan sebagai seorang yang memiliki
ambisi atau keinginan yang kuat untuk mewujudkan impiannya. Ia berusaha
keras untuk melawan segala kecemasan yang hadir dalam halusinasinya,
dengan membuat penerbitan sendiri untuk hasil karya-karyanya. Terdapat

pada kutipan,

sLa) (o (adal O 292 g1l (B 398 aukaiedi ¥ (alal () g ...
(Al-Kaabuus, hlm. 152) .2 Jsill g p&dll g AsLdall g ail) jSdl) jla

‘Ingat! Tak satu pun kekuatan di dunia ini dapat menghalangi keinginanku
mendirikan perusahaan penerbitan ini’. (Halusinasi, him. 114)

Muhamad Bakri sangat keras kepala, dengan tidak mendengarkan
segala nasehat yang diberikan istrinya. la terlihat sangat merendahkan

istrinya. Ia sering menghina dan berkata kasar yang dapat menyakiti hati
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istrinya. la juga sering marah dan tidak dapat menahan emosi dirinya. Terlihat

dalam kalimat-kalimat berikut :

(Al-Kaabuus, him. 150) 43a Gl gl 495 $685 &) Jiada @
‘Mustahil pendapat istrinya lebih benar dari pendapatnya’. (Halusinasi, hlm.
112)

Ladie 3] yal adie JS o g Ob Gses  cmad s Sl i sl e
Ll Bl el Gugada oy JS £ 9 Ad1 GRAT BN dlga g L]
(Al-Kaabuus, hlm. 151-152)
‘Kaulah pembawa sial dalam hidupku. Orang mengatakan bahwa di balik
kesuksesan orang-orang besar ada seorang perempuan yang memberikan
dukungan. Perempuan itu adalah istri. Nah, setiap kali aku melihat wajahmu
yang kotor, aku pun yakin bahwa di balik kegagalan laki-laki yang malang
ini ada seorang perempuan yang menghalanginya. Perempuan itu adalah
istri dan istri itu adalah kau’. (Halusinasi, hlm. 113-114)

tdadal) Cuils gl gy Cuniia gd cL@.@A.Ju.\:;gﬁMmﬁJJQ
(Al-Kaabuus, hlm. 151)
‘Melayanglah tamparan Muhamad di pipi istrinya lalu istrinya memegang
bekas tamparan itu’. (Halusinasi, hlm. 113)

Muhamad Bakri juga memiliki sifat yang sombong dan penuh rasa
percaya diri dalam berkata-kata. la selalu yakin dengan keputusan yang

diambilnya. Seperti dalam kutipan :

A dala b Al Yggaa e ailic Ja, B ol s Ve
(Al-Kaabuus, hlm. 139)
‘Aku sudah menjadi orang besar. Negara membutuhkan aku’. (Halusinasi,

him. 101)

diaall B QUSl @l e 48 L S £l 4dsi L e
(Al-Kaabuus, him. 139) ..<Skawal) g
‘Sungguh, apa yang aku tulis dalam naskah ceritaku jauh lebih bagus dari

sekian banyak karya orang-orang terkenal yang memenuhi Koran dan
majalah’. (Halusinasi, hlm. 101)

Penggambaran lain Muhamad Bakri yaitu sebagai pemimpi. Ia sering

mengkhayal tentang sesuatu yang akan terjadi padanya. seperti ketika ia tiba
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di Kairo, dan membayangkan ia telah pergi ke penerbit-penerbit untuk
menyerahkan karya tulisannya. Padahal sebenarnya ia belum melakukan
apapun kecuali memasukkan kedua anaknya ke sekolah baru. Hal ini dapat

dilihat pada kalimat dalam cerpen ini yaitu :

ialas 4d Lo ) Joiy ¥ dlag) of iy ‘e Y gSJ:‘C
éWM@J@J&A&\JeLDEJ..ﬁJYJiMJ
(Al-Kagbuus, hlm. 139-140) v, sOib (s 4 g yia 3 ALE 485
‘Aku membayangkan bila kita sampai di Kairo, tidak lebih dari sehari kau

akan tinggal di komplek mewah, di rumah yang bertikarkan permadani
mabhal, ....... ’. (Halusinasi, hlm. 102)

(Al-Kaabuus, him. 150) ..a584 alsag e

‘Setiap saat, khayalan selalu menemaninya’. (Halusinasi, hlm. 112)
2) Istri Muhamad Bakri

Istri Muhamad Bakri digambarkan sebagai seorang perempuan yang
hidup dan besar di desa terpencil, yaitu Asyuth. Ia berwajah pucat, karena ia
menderita penyakit yang tidak diketahui apa namanya. Istri Muhamad Bakri
dijelaskan dalam cerita sebagai perempuan yang tidak berpendidikan.
Sehingga wajarlah apabila ia tidak mengetahui nama penyakit yang

dideritanya tersebut. Berikut kutipannya,

U ladll cpa g ol QI3 (ya Ll A g J oY Lgale gaue
(Al-Kaabuus. HIm. 137)

‘Pertama kali melihatnya, dapat diduga bahwa dia seorang perempuan desa
yang sakit-sakitan’. (Halusinasi, hlm. 99)

WY IS B agua (e 218 (S LY @
(Al-Kaabuus, hlm. 137)
‘Tapi tidak jelas nama penyakit yang dideritanya dan ketidaktahuan itu
sudah biasa bagi perempuan-perempuan desa’. (Halusinasi, hlm. 99)
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asladl) (e Jand o) (BI85 Al oda gal iy 5 (e B) 44l (42 9)) (A ... @

(Al-Kaabuus, hlm. 137)
‘Istrinya lahir di desa Asyuth ini dan tidak mengecap bangku sekolah’.
(Halusinasi, hlm. 99)

Muhamad Bakri memberi penggambaran mengenai istrinya, yaitu
sebagai perempuan desa yang bodoh. Ia sering tidak memahami perkataan-
perkataan suaminya. Itulah sebabnya ia sering diremehkan oleh suaminya.
Sesungguhnya ia merupakan seorang istri yang bertanggung jawab mengurusi
suami dan anak-anaknya. Ia juga ikut memikirkan kehidupan anak-anak dan
keluarganya di masa yang akan datang. Istri Muhamad Bakri sangat
mengkhwatirkan perkembangan kedua anaknya di tahun-tahun berikutnya,
jika suaminya tidak memiliki pekerjaan juga. Ia selalu mendukung suaminya,
serta suka memberikan pendapat dan nasehat-nasehat kepada suaminya.
Namun semua pendapat dan nasehatnya sering dihiraukan suaminya. Tetapi ia
bersikap sangat sabar menerima hinaan-hinaan dari suaminya. Istri Muhamad
Bakri terlihat religius dalam menjalani hidupnya. Penggambaran tokoh istri

tersebut dilihat pada kalimat-kalimat berikut ini :

(Al-Kaabuus, him. 138) J 98 Laa 1S agdli al clgadl 5 ciylal @
‘Istrinya jadi pusing mendengarkan kata-kata suaminya karena terlalu
banyak yang tak dapat dipahaminya’. (Halusinasi, hIm. 100)

(Al-Kaabuus, him. 139) ..aSla) (e W) qaali ¥ (a8 ) <81 Y o

‘Aku tidak pernah mengabaikan hakmu dan hak anak-anakmu. Hanya
kalianlah yang selalu aku pikirkan. Demi kalian, tidak ada kata letih dalam
hidupku’. (Halusinasi, hlm. 101)

AL aalt s Al G g g gad Cidad Cidal e
(Al-Kaabuus, hlm. 139)
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‘Sambil menghapus air mata, istrinya bergumam, Semoga Allah
memaafkanmu’. (Halusinasi, hlm. 101)

3) Anak-anak Muhamad Bakri

Di dalam cerita, penggambaran watak tokoh kedua anak dilihat dari
penampilan fisiknya saja, tidak ada penjelasan karakter tokoh yang mendetail.
Anak pertama Muhamad Bakri bernama Ibrahim. Ia berumur empat belas
tahun, dengan bentuk tubuh yang kurus dan bermuka pucat. la juga
berpenampilan tenang. Suaranya jarang terdengar, karena ia lebih sering
berpikir daripada bicara. Sedangkan anak keduanya bernama Rojak. Di dalam

cerita, ia hanya dijelaskan tentang umurnya yang masih lima tahun.

3.5.3 Latar

Pada cerpen ini disebutkan beberapa nama kota atau daerah tempat terjadinya
peristiwa. Cerita bermula dari sebuah desa yang letaknya jauh dari kota, bernama
desa Asyuth. Desa ini adalah tempat kelahiran istri Muhamad Bakri. Istrinya sangat
menginginkan untuk menetap selama-lamanya di kota ini. Namun akhirnya Muhamad
Bakri beserta istri dan kedua anaknya pindah ke Syabra-Kairo. Mereka tinggal di
sebuah perkampungan yang padat penghuninya. Penggambaran tempat tinggalnya
yang baru itu tidak berbeda dengan tempat tinggalnya yang lama, yaitu sempit, kotor,
dan berisik. Muhamad Bakri berencana ingin pindah lagi ke tempat yang lebih layak,
yaitu di Zamalik, di Al Maudi, atau di Mesir Baru.

Jalannya cerita pada cerpen ini banyak bergerak di kota Kairo. Beberapa
peristiwa berlatarkan kantor penerbitan dan studio radio. Studio radio digambarkan
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dengan sebuah gedung besar, yang didalamnya terdapat ruangan-ruangan dan meja-
meja, serta bertaburan orang yang datang kesana. Di sekitar studio radio terdapat
lapangan Baba al Laq dan Qashru Annil, sebagai tempat Muhamad Bakri berjalan-
jalan sambil bermimpi dalam khayalannya. Pada akhir cerita, disebutkan suatu daerah
bernama Abasiyah. Tempat itu akan menjadi tempat bekerja Muhamad bakri yang

baru, yaitu kembali menjadi buruh di jawatan kereta api.

3.54 Amanat

Cerpen ini mempunyai pesan yang tersirat di dalamnya. Seperti tokoh suami
yang bertanggung jawab untuk menghidupi keluarganya lebih baik lagi, yaitu dengan
mencari pekerjaan baru menjadi sastrawan. Sikapnya yang optimis dan pantang
menyerah untuk menerbitkan karya-karyanya, merupakan perbuatan yang gigih demi
tercapai keinginannya. Meskipun Muhamad Bakri digambarkan sebagai orang yang
suka bermimpi dan berkhayal, namun ia sangat berkeinginan keras untuk
mewujudkan impian-impiannya tersebut. Akan tetapi, sikapnya yang kasar terhadap
istri tidak mencerminkan sikap seorang suami yang terpuji. Seharusnya ia juga
menghargai keberadaan istrinya, sebagaimana sang istri selalu menghormatiya.

Selain itu, amanat lain yang dapat diambil dalam cerpen ini adalah mengenai
kesabaran seorang istri menghadapi perilaku-perilaku suaminya yang kasar dan keras
kepala. Kedekatan sang istri kepada Allah, melalui doa-doa yang selalu
diucapkannya, merupakan suatu cara untuk menjadikan dirinya lebih tenang dan

sabar menghadapi cobaan dalam hidupnya. Sebagai seorang istri, sangat diperlukan
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sikap perduli yang besar terhadap keluarga. Tokoh istri pada cerpen ini digambarkan
mempunyai sikap terpuji. la selalu melakukan tanggung jawab dan kewajibannya
untuk mengurus suami, anak-anak, dan rumahnya. Namun sayangnya tokoh ini
dijelaskan sebagai perempuan yang tidak terpelajar, karena ia tidak pernah
bersekolah. Pendidikan itu merupakan sesuatu yang penting untuk menjalani
kehidupan. Segala ilmu yang dimiliki seseorang, akan berpengaruh terhadap pikiran-

pikiran dan jalan hidup yang akan ditempuhnya.
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BAB IV
CITRA PEREMPUAN

Pada bab empat, penulis akan membahas citra perempuan yang menjadi tema
utama skripsi ini. Pembahasan mengenai citra perempuan pada lima cerpen yang

penulis teliti, dapat dilihat dari karakter-karakter tokoh perempuan yang terdapat

dalam cerita. Cerpen-cerpen yang terdapat dalam buku kumpulan cerpen (& PN

(Halusinasi), tokoh perempuan secara umum dijadikan sebagai tokoh utama ataupun
tokoh yang sangat mempengaruhi tokoh utama dalam jalan ceritanya.

Di dalam cerita-cerita Arab, tokoh perempuan sering digambarkan sebagai
tokoh protagonis dengan segala kelebihan yang dimilikinya, serta menjelaskan sisi
positif perempuan-perempuan Arab. Namun di sisi lain, cerita-cerita Arab juga
memberikan penggambaran yang negatif terhadap tokoh perempuannya. Seperti pada
kelima cerpen yang penulis teliti, terdapat empat cerpen yang memperlihatkan
perempuan dengan karakter yang positif, dan satu cerpen dengan karakter yang
negatif.

Setelah penulis menganalisis kelima cerpen karya Najib Kailani, terdapat
kesamaan dari beberapa karakter tokoh perempuannya. Kelima tokoh perempuan
dalam cerita digambarkan pengarang berada dalam posisi tertindas atau di bawah
kekuasaan laki-laki, serta direndahkan atau dilecehkan. Terdapat empat cerpen yang
mengisahkan tentang konflik kehidupan suami istri, dan satu cerpen menceritakan
tentang anak perempuan yang menderita kekerasan dalam keluarga.

-95._
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



Kekerasan terhadap anak perempuan dalam keluarga dan kekerasan terhadap
istri dalam rumah tangga yang dilakukan oleh seorang laki-laki, masih dapat kita
temukan di negara-negara Arab saat ini. Cerpen-cerpen Arab dan karya-karya sastra
lainnya merupakan suatu penggambaran masyarakatnya dalam kehidupan nyata.
Laki-laki dengan segala kekuasaan yang dimilikinya, memperlakukan perempuan
dengan kejam berdasarkan kehendaknya. Tindak kekerasan yang dilakukan kaum
laki-laki pada lima cerpen yang penulis analisis bersifat menyakiti, merendahkan, dan
merugikan kaum perempuan. Akibatnya perempuan mengalami penderitaan
dikarenakan oleh sikap semena-mena seorang laki-laki.

Setiap perempuan memiliki keinginan untuk mencapai kebahagiaan dalam
kehidupan berumah tangga. Namun dalam kehidupan suami istri, terkadang terjadi
konflik yang dapat menyebabkan sang istri menderita. Konflik suami istri dalam
kehidupan berumah tangga yang diceritakan pada empat cerpen, terjadi karena sebab
yang berbeda-beda. Masing-masing ceritanya menggambarkan dengan jelas bahwa
tokoh suami selalu menindas tokoh istri.

Sikap yang dilakukan tokoh-tokoh perempuan dalam menghadapi kekerasan
dan ketertindasan dari tokoh laki-laki, digambarkan dengan cara yang beraneka
ragam. Contohnya seperti mempertahankan hidup rumah tangganya dengan segala
penyelesaian atau solusi dari permasalahan yang dihadapi, membela diri untuk
menolak segala sesuatu yang tidak disukainya, ataupun melakukan pemberontakan

dengan suatu tindakan yang nekat dan juga negatif.
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Pada cerpen-cerpen ini perempuan digambarkan sebagai kaum yang lemah,
bodoh dan mudah ditindas, bersifat sabar menghadapi segala cobaan, tidak berdaya
melawan laki-laki, selalu bersifat pasrah atau menerima apapun yang terjadi, dan ada
juga yang akhirnya tersadarkan dari tindakan merendahkan atau penindasan yang
dilakukan laki-laki. Berikut ini penulis akan mengklasifikasikan karakter tokoh-tokoh

perempuan yang terdapat pada lima cerpen yang telah dianalisis.

4.1 Karakter Tokoh Perempuan yang Tabah

Pada kelima cerpen yang telah penulis analisis, terdapat penggambaran
karakter tokoh perempuan yang sabar atau tabah dalam mengadapi segala

permasalahan dan cobaan yang dihadapinya. Seperti pada cerpen keempat yang

berjudul Hati Perempuan ( 3l B Tt ) dan cerpen kelima yang berjudul Salah Arah

( aul) Al ). Kedua cerpen ini bercerita tentang konflik suami istri. Tokoh istri

terlihat sangat tabah dalam menjalani kehidupannya dalam berkeluarga.

Konflik yang terjadi pada cerpen Hati Perempuan mengisahkan tentang
kehidupan suami istri yang sangat menginginkan kehadiran seorang anak. Tokoh
perempuan pada cerpen ini bernama Laila, yang sangat tabah menerima takdir bahwa
dirinya belum dikaruniai anak oleh Allah. Selain tetap berusaha, ia juga terus berdoa
agar keinginannya dan suaminya terkabulkan. Ia juga selalu menasehati suaminya

untuk tetap tabah seperti dirinya, dalam menghadapi segala cobaan.
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Selain itu ia juga sangat tabah menerima segala perlakuan suaminya yang
berubah sikap, karena tidak bisa menerima kenyataan bahwa dirinya yang sebenarnya
mandul. Meskipun mengalami tekanan batin, namun tokoh perempuan disini terlihat
sangat tabah menghadapi sikap suaminya yang sering memfitnahnya, selalu berkata-
kata kasar, dan mencaci-maki dirinya. la menerima segala tindakan suaminya tersebut

dengan penuh kesabaran. Seperti yang terlihat pada kutipan berikut :

slia Ao Bl Jal (pe Aisaions Juali cils i<t o

(Al-Kaabuus, him. 109) .. 1> 95 L=t
‘Tapi apapun yang terjadi, Laila selalu berupaya mati-matian untuk
membunuh semua perasaan marahnya. Dia ingin menjaga betul-
betul kesucian hati dan cinta kepada suaminya’. (Halusinasi, hlm.
74)

(Al-Kaabuus, him. 107) ..l & jsad 0} Ay @

‘Kita harus sabar, ya Salim’. (Halusinasi, hlm. 72)

i) Jo de jo bl Aol lgde cu e

(Al-Kaabuus, hlm. 112)
‘Tapi tetap saja ia memilih kepasrahan dan kesabaran’.
(Halusinasi, hlm. 77)

Pada kehidupan nyata di negara Arab, terdapat kasus suami istri yang belum
memiliki anak, dikarenakan suami yang mandul. Kemudian suami tersebut secara
tidak adil menuduh istrinya yang mandul, demi menutupi kelemahannya.
Penggambaran masyarakat Arab tersebut dipaparkan oleh Nawal El Saadawi dalam
bukunya ‘Perempuan Dalam Budaya Patriarki’. Kasus seperti itu juga diceritakan
pada cerpen Hati Perempuan. Tokoh suami tidak ingin dirinya disalahkan, sehingga
memberikan tuduhan yang tidak benar kepada Laila. Namun tokoh istri dengan

sabarnya menerima segala hinaan yang keluar dari mulut suaminya. Laila sangat
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mengerti apa yang sedang dialami suaminya, yaitu stres akibat keinginan yang kuat
untuk memiliki anak. Ketabahan merupakan salah satu jalan yang harus ditempuh
untuk menghadapi konflik dalam hubungan suami istri.

Pada cerpen Salah Arah, tokoh perempuannya juga digambarkan sebagai
seorang yang tabah menghadapi sikap suaminya yang selalu merendahkannya. Sama
halnya dengan cerpen Hati Perempuan, tokoh perempuan yang diceritakan selalu
menerima kata-kata kasar dan caci-maki dari suaminya. Namun pada cerpen Salah
Arah, karakter perempuan yang dilecehkan dan direndahkan sangat terlihat jelas
dalam ceritanya. Tokoh suami tidak pernah mendengarkan nasehat-nasehat yang
diberikan tokoh istri. Segala saran atau pendapat yang diberikan, selalu diremehkan
dan tidak dihiraukan suaminya. Hal itu memperlihatkan keberadaan tokoh istri seperti
tidak dianggap oleh tokoh suami. Suaminya beranggapan bahwa seorang istri tidak
ada bedanya dengan budak yang bertugas mengurusi rumah dan anak-anaknya. Akan
tetapi, tokoh istri tetap setia dan dengan sabarnya mengikuti segala keinginan

suaminya tersebut. Hal tersebut terlihat pada kalimat :

Alll daalu’ ;oalad Ay e g Ciiad claje

(Al-Kaabuus, hlm. 139)
‘Sambil menghapus air mata, istrinya bergumam, Semoga Allah
memaafkanmu’. (Halusinasi, him. 101)

aSlal e ) qatl ¥ a8 ) S8 Y e
(Al-Kaabuus, hlm. 139)
‘Aku tidak pernah mengabaikan hakmu dan hak anak-anakmu.
Hanya kalianlah yang selalu aku pikirkan. Demi kalian, tidak ada
kata letih dalam hidupku’. (Halusinasi, hlm. 101)
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Sikap istri tersebut merupakan tindakan yang baik dan benar dalam
menghadapi penindasan dalam rumah tangga. la tidak melakukan perlawanan atau
pemberontakan terhadap suaminya, meskipun kata-kata kasar dan hinaan selalu
diterimanya. Kewajiban seorang istri adalah menuruti perintah suami, serta dengan
ikhlas mengurusi suami, anak, dan rumah tangganya. Seorang istri tidak boleh pamrih
dalam menjalani kehidupan rumah tangganya.

Ketabahan atau kesabaran adalah tindakan terpuji yang dimiliki seseorang.
Ketabahan terjadi pada kedua tokoh perempuan pada cerpen tersebut, membawa
pengaruh yang baik kepada sang tokoh suami. Pada akhir cerita dijelaskan bahwa
kedua tokoh suami menyadari segala perlakuannya yang salah kepada sang istri.
Sehingga permasalahan suami istri dari dua cerpen yang berbeda, berakhir dengan
penyelesaian konflik dan perdamaian antara keduanya. Pada cerpen Hati Perempuan,
tokoh suami sadar akibat melihat sikap ketabahan dan kesetiaan dari istrinya.
Sehingga mereka memutuskan untuk kembali hidup dengan rukun dan bahagia, serta
menerima keadaannya masing-masing. Sedangkan pada cerpen Salah Arah, nasehat
tokoh istri berhasil diterima suaminya. Kesabarannya untuk terus memberikan
nasehat-nasehat (meskipun selalu diacuhkan suaminya) dan menerima segala
perlakuan kasar suaminya dengan berlapang dada, memberikan hasil akhir yang

memuaskan bagi tokoh istri.

4.2 Karakter Tokoh Perempuan yang Pasrah dan Tidak Berdaya

Pembahasan mengenai perempuan banyak terdapat dalam dunia sastra. Tokoh

perempuan dalam cerita seringkali digambarkan sebagai perempuan yang selalu
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bersikap pasrah dan menerima apa adanya. Citra perempuan seperti itu banyak
ditampilkan pada cerpen-cerpen Arab. Pengarang berusaha untuk menggambarkan
kondisi perempuan-perempuan Arab dalam kehidupan keluarga ataupun berumah
tangga pada masa itu.

Perempuan terlihat sangat lemah kedudukannya, serta tidak berdaya
menghadapi laki-laki. Segala perintah dan keinginan laki-laki harus dituruti oleh
perempuan. Sikap tersebut dianggap sebagai suatu kewajaran yang harus dilakukan
seorang perempuan. Karena pandangan yang sangat kuat bahwa kedudukan laki-laki
lebih tinggi, sehingga tercipta perlakuan perempuan yang selalu direndahkan. Tokoh

perempuan yang memiliki sifat pasrah dan tidak berdaya tersebut, dapat dilihat pada

cerpen Otoriter ( PTNENY ), Udara Yang Dingin ( Ak sall ), dan Hati Perempuan
(3 el ),

Cerpen Otoriter mengisahkan tentang kepasrahan seorang anak perempuan
menerima perlakuan kasar dari semua anggota keluarganya. Ia tidak pernah
melakukan perlawanan atau pemberontakan terhadap apa yang diterimanya. la juga
terlihat pasrah melaksanakan perintah dari ayahnya yang bersikap otoriter. Pada
cerpen ini diceritakan seorang ayah yang ingin menikahkan secara paksa, anaknya
dengan seorang laki-laki yang tidak dicintainya. Tokoh perempuan pada cerita ini,
Siham, sebenarnya telah mencintai seorang laki-laki dan berharap akan menikah

dengannya. Namun yang terjadi justru ayah dari laki-laki yang dicintainya tersebut,
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yang datang melamar Siham. Ayah Siham yang bersikap keras dan otoriter,
menerimanya tanpa memberitahukan Siham terlebih dahulu.

Penulis memperkirakan bahwa tokoh ayah menerima lamaran tersebut, karena
tergiur oleh kemapanan dan harta kekayaan yang dimiliki laki-laki tua itu. Tokoh
ayah memiliki kekuasaan untuk menentukan segala keputusan dalam keluarga. Siham
dengan pasrahnya menerima pernikahan tersebut, meskipun ia tidak mencintai laki-
laki tua itu. Kepasrahannya terlihat pada akhir cerita, yaitu ketika Siham menangis
setelah mengetahui keputusan ayahnya.

Kebudayaan mengenai pernikahan paksa dan perjodohan masih menjadi hal
umum yang terjadi di negara-negara Arab. Hal tersebut adalah sesuatu yang tidak
dapat ditentang oleh siapapun dan harus diterima oleh seorang perempuan.
Perempuan sangat tidak berdaya dan tidak mempunyai kehendak untuk menolaknya.
Sedangkan sang ayah tidak pernah memikirkan perasaan anaknya, apakah akan
bahagia atau tidak. Yang dipikirkannya hanyalah keuntungan pribadi yang akan
diterimanya jika ia menikahkan anaknya dengan pilihannya tersebut. Oleh karena itu
sikap terpuji untuk menjadi anak yang baik dan menghormati orang tuanya, adalah
pasrah dan menuruti perintah-perintahnya.

Pada cerpen Udara Yang Dingin, perempuan yang digambarkan juga bersifat
pasrah melakukan segala perintah laki-laki (suaminya). Meskipun perintahnya
bertentangan dengan moral dan agama, namun tokoh istri tidak mempunyai
keberanian untuk menolak melakukannya. Tokoh perempuan yang bernama Fatihah,

dipekerjakan suaminya menjadi wanita penghibur untuk memenuhi kebutuhan hidup
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mereka. Sedangkan sang suami hanya berdiam diri di rumah dan bermabuk-
mabukkan, tanpa menyadari kewajibannya mencari nafkah. Fatihah tidak berdaya
untuk melawan sang suami, sampai akhirnya ia mempunyai kesadaran akan
tindakannya yang melanggar aturan agama tersebut.

Perempuan pada beberapa cerita ditonjolkan dari sisi kecantikannya. Beitupun
pada cerpen ini, tokoh utama digambarkan memiliki kecantikan yang dapat memikat
laki-laki lain. Kemudian muncullah pandangan masyarakat Arab terhadap perempuan
seperti itu, yaitu kerendahan, kelemahan, kenaifan, dan kepasrahan yang dimilikinya.
Oleh karena itu, peranan yang diberikan masyarakat kepada perempuan adalah peran
seorang istri yang mengabdikan diri untuk suami dan anak-anaknya. Perempuan
digambarkan seolah-olah seperti budak yang harus tunduk dan patuh kepada laki-laki,
dengan segala kepasrahan kepada kedudukannya yang rendah.

Kepasrahan yang dilakukan tokoh perempuan pada cerpen ini adalah
perbuatan yang salah dalam menghormati seorang suami. Seorang istri memang
diwajibkan untuk turut dan patuh kepada perintah-perintah suaminya. Namun jika
segala perintahnya melanggar norma dan hukum agama, hal tersebut tidak harus
dituruti oleh manusia yang beragama. Sikap tokoh utama ini memberikan citra
perempuan yang negatif. Perempuan akan dianggap sangat rendah kedudukannya,
jika bersedia menjadi wanita penghibur. Apabila satu keinginan suami yang tercela
saja perempuan bisa melakukannya, maka seorang suami akan terus-menerus
menindas istri dengan perilaku-perilaku lainnya, yang tentu juga akan merendahkan

atau melecehkan kaum perempuan.
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Berbeda dengan kedua cerpen diatas, tokoh perempuan pada cerpen Hati
Perempuan (Laila) digambarkan kepasrahannya karena Allah. Sikap pasrah Laila
dijelaskan sebagai perempuan yang bertawakal atau berserah diri kepada Allah,
karena belum dikaruniai seorang anak dalam rumah tangganya. la menerima
takdirnya dengan tetap berdoa dan terus memohon kepada Allah, agar diberikan

seorang anak. Terlihat pada kalimat berikut,

O Al Alala de) paa B plead) ) adlaii g lgie pasiy
(Al-Kaabuus, him. 109) ..‘;"3941\ al)

‘Ditatapnya langit-langit kamar dengan sedih dan bisu sambil
membisikkan seribu doa’. (Halusinasi, hlm. 74)

Laila sangat percaya bahwa takdir itu ada di tangan penciptaNya. Sehingga
yang ia lakukan yaitu tetap berusaha sambil menanti dengan sabar, dan terus berdoa.
Karakter tersebut memberikan citra perempuan yang positif. Sikap terpuji tersebut
merupakan cerminan dari seorang yang beragama dan memiliki keimanan yang kuat.
Perempuan seperti ini sangat diharapkan dalam keluarga, karena dapat menyelesaikan konflik

yang terjadi antara suami istri.

4.3 Karakter Tokoh Perempuan yang Memberontak

Penggambaran tokoh perempuan yang direndahkan dan selalu tertindas sering
terdapat pada cerpen. Kaum perempuan terkesan lemah dihadapan laki-laki. Hal
itulah yang menjadikan kaum perempuan bersikap pasrah dan tidak berdaya
menerima segala perlakuan negatif dari kaum laki-laki. Namun di sisi lain, terdapat

penggambaran sosok perempuan yang membela diri dari sikap semena-mena dan
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kekerasan yang dilakukan kaum laki-laki. Tokoh perempuan tersebut terlihat sebagai

tokoh yang berani memberontak terhadap sesuatu yang tidak diinginkannya.

Perempuan-perempuan pada dua cerpen, yaitu Malam Pengantin (“—5\-‘." )'5\ 4Ll ) dan

Udara Yang Dingin ( 2k sl ) memiliki kesadaran untuk bangkit dari

ketertindasan yang dialaminya.

Cerpen Malam Pengantin mengisahkan gadis berusia tujuh belas tahun
bernama Nurah, yang menikah dengan laki-laki tua berusia tujuh puluh tahun. Laki-
laki tua tersebut memiliki istri yang banyak dan sangat kejam kepada semua orang,
terutama perempuan. Pada awalnya Nurah memang tidak bisa menolak
pernikahannya. Namun di akhir cerita ia berhasil untuk membela diri dengan kabur
dari suaminya tersebut.

Tokoh perempuan pada cerita ini menyadari bahwa dirinya tidak boleh berada
pada posisi yang tertindas dari suaminya. Oleh karena itu ia berkeinginan keras untuk
mendapatkan kebebasan, dan tidak ingin dijadikan budak oleh suaminya yang sadis

tersebut. Berbeda dengan pandangan masyarakat yang dapat dilihat pada kalimat,

ey By om0k Y Ua Ll | daudl o
Lfi Q,A i u:d\ﬂ hayaa gl L AaA gl LAaglS

(Al-Kaabuus, him. 66-67) .. )l .o
‘Sangat disayangkan, masyarakat belum mampu memilah-milah

tugas untuk perempuan, mana tugas seorang istri, seorang
pembantu atau perawat. Sungguh kejam’. (Halusinasi, hlm. 49)

Dalam cerita dijelaskan bahwa masyarakat Arab memandang perempuan

memiliki peran ganda, yaitu sebagai istri sekaligus pembantu. Karena citra tersebut
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yang melekat pada diri perempuan, tugas atau peran yang ditujukan menjadi suatu
kewajaran dan kewajiban yang harus dilakukan perempuan. Sehingga kaum laki-laki
(suami) seringkali bertindak semena-mena kepada perempuan. Terlihat jelas pada
kenyataannya bahwa stigma tersebut mengakibatkan seorang perempuan Arab (istri)
diperlakukan secara rendah oleh suaminya.

Pada tokoh perempuan ini, tidak ada sikap pasrah yang dimiliki dirinya. Ia
sangat mengetahui bahwa laki-laki dan perempuan berada pada posisi yang setara
dalam hidup. Tokoh perempuan pada cerpen ini terlihat sangat kuat dalam menentang
budaya patriarki, yaitu tidak ingin berada di bawah kekuasaan laki-laki. Terdapat
unsur feminis dalam diri tokoh Nurah, yaitu melakukan tindakan lanjutan setelah
menyadari ketertindasan yang dialaminya. Itulah sebabnya Nurah berani mengambil
keputusan untuk melarikan diri dari konflik suami istri tersebut. Tokoh Nurah
memberikan citraan perempuan yang berani melawan kesemena-menaan suami,
untuk mendapatkan kemerdekaan bagi dirinya. Cita perempuan tersebut merupakan
salah satu bentuk untuk mengatasi perlakuan yang menindas perempuan. Salah satu
caranya yaitu dengan memberikan pelajaran kepada seorang laki-laki, bahwa
perempuan tidak bisa selamanya ditindas dan direndahkan.

Pada cerpen Udara Yang Dingin, pemberontakan perempuan terhadap sikap
laki-laki (suami) dilakukan dengan cara membunuh. Pada awalnya tokoh istri
(Fatihah) menuruti segala perintah suaminya untuk menjadi wanita penghibur.
Namun setelah Fatihah sadar bahwa yang dikerjakan selama ini adalah perbuatan

maksiat, ia segera ingin berhenti dari pekerjaannya. Hingga pada akhir cerpen
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diceritakan bahwa tokoh istri membunuh suaminya, dikarenakan rasa benci yang
selama ini dipendamnya sudah tidak tertahankan lagi.

Salah satu ciri kaum feminis dalam menghadapi budaya patriarki adalah
memiliki kesadaran dari adanya penindasan dan diskriminasi antara kaum laki-laki
dan perempuan. Kesadaran tersebut diikuti oleh tindakan untuk mengubah situasi dan
kondisi yang dialaminya. Pada diri tokoh perempuan ini terdapat ideologi feminisme,
yang diceritakan pada bagian akhir cerpen.

Tokoh ini memiliki kesadaran untuk tidak lagi memberikan kehormatannya
kepada laki-laki lain. Sebagai seorang istri, ia tidak ingin selamanya ditindas
suaminya, dengan cara pemaksaan kehendak untuk suatu pekerjaan yang tidak
disukainya. Ia melakukan pembelaan diri untuk mendapatkan haknya sebagai
perempuan, yang selama ini tidak dimilikinya. Tetapi meskipun demikian, praktek
pembunuhan yang dilakukannya adalah perbuatan yang salah. Sehingga semakin

terbentuk citra perempuan yang negatif pada tokoh perempuan tersebut.

4.4 Karakter Tokoh Perempuan yang Bodoh

Karakter tokoh perempuan yang bodoh terdapat pada beberapa cerpen yang
telah penulis analisis. Perempuan digambarkan dalam cerita sebagai tokoh yang tidak
mengerti apa-apa, serta tidak memiliki pendidikan dan keahlian khusus. Oleh karena

itu, suatu kewajaran apabila seorang suami menganggap istrinya rendah dan tidak
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berdaya. Laki-laki dengan semena-mena dapat melakukan apapun kepada istrinya,
termasuk kekerasan dan penindasan. Hal itu dikarenakan laki-laki menganggap

dirinya lebih hebat dan berkuasa dibandingkan istrinya. Penggambaran tokoh

perempuan yang bodoh terdapat pada cerpen Udara Yang Dingin ( Lk sl ) dan

Salah Arah (43 Judal) ),

Pada kedua cerpen tersebut, karakter bodoh diceritakan secara jelas pada
tokoh perempuannya. Cerpen Udara Yang Dingin menceritakan bahwa tokoh
perempuan (Fatihah) tidak memiliki kemampuan atau keahlian khusus untuk
mendapat suatu pekerjaan, selain menjadi wanita penghibur. Ia hanya memiliki
kecantikan yang menjadi modal untuk memikat laki-laki lain, agar tertarik padanya.
Pekerjaan itu dilakukannya atas paksaan suaminya yang tidak bertanggung jawab
dalam mencari nafkah. Penggambaran karakter bodoh dapat dilihat pada kutipan

berikut :

o B o 4 L S Qi of gl 484 31500 (g @
(Al-Kaabuus, him. 77) .43

‘Perempuan-perempuan cerdas tentu tidak mau melakukan seperti
apa yang kulakukuan’. (Halusinasi, hlm. 59)

(Al-Kaabuus, him. 77) ..ARlall Gl 2¥) iy Alaa g @
‘Untuk itu, sudah berapa banyak pintu yang terkunci, kubuka
dengan modal kecantikanku’. (Halusinasi, hlm. 59)

Fatihah terlihat tidak memiliki kecerdasan dalam berfikir. Ia mengikuti segala
paham yang diberikan suaminya, yaitu mendapatkan pekerjaan dengan jalan yang
terpendek dan termudah. Menurut suaminya, perempuan merupakan jalan terpendek
dan termudah untuk mendapatkan keuntungan. Sehingga Fatihah bersedia

- 108 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



mengorbankan kehormatannya untuk laki-laki lain yang mempekerjakan dirinya.
Selain Fatihah takut kepada suaminya, pekerjaan itu dilakukannya karena ia tidak
berpikir panjang terhadap akibat yang akan dihadapinya, serta dosa yang akan
ditanggungnya kelak.

Apabila Fatihah memiliki kecerdasan pada dirinya, tentu saja ia tidak akan
menuruti perintah maksiat suaminya itu. Ia akan mencari pekerjaan lain yang lebih
bermoral dan tidak melanggar aturan agama. Selain itu, seharusnya ia tidak
meggantikan peran suaminya untuk mencari nafkah, karena hal tersebut merupakan
kewajiban dari seorang suami. Karakter Fatihah yang bodoh menggambarkan bahwa
salah satu penyebab penindasan terhadap perempuan, yaitu karena sikap lemah
perempuan yang harus menuruti segala perintah suami.

Terdapat kesamaan cerita antara cerpen Salah Arah dengan cerpen Udara
Yang Dingin, yaitu karakter perempuan yang bodoh mengakibatkan sikap semena-
mena yang dilakukan laki-laki (suami) terhadap istrinya. Pada cerpen Salah Arah,
tokoh perempuan digambarkan sebagai seorang perempuan desa yang tidak pernah
bersekolah. Tokoh istri ini diceritakan secara jelas karakter bodohnya. Karena tidak
memiliki pendidikan, menyebabkan ia sulit untuk mengerti pembicaraan yang

diungkapkan suaminya. Terlihat pada kalimat :

hud o) 30 Al dagad Gy e 31 el (A29)) (A ... @

(Al-Kaabuus, him. 137) aladll ¢y
‘Istrinya lahir di desa Asyuth ini dan tidak mengecap bangku
sekolah’. (Halusinasi, hlm. 99)

(Al-Kaabuus, him. 138) J5& Laa 158 agd al clguad 5 2100 @

- 109 -
Citra perempuan..., Sitti Amalina Ummi, FIB Ul, 2008



‘Istrinya jadi pusing mendengarkan kata-kata suaminya karena
terlalu banyak yang tak dapat dipahaminya’. (Halusinasi, him. 100)

Hal tersebut mengakibatkan tokoh istri menerima perlakuan kasar dan hinaan-
hinaan yang dilakukan oleh tokoh suami. Namun dari pengalaman-pengalaman
hidupnya, tokoh istri bisa memberikan nasehat-nasehat yang bermanfaat untuk
suaminya. Akan tetapi karena stigma bodoh yang sudak melekat pada dirinya, tokoh
suami selalu mengacuhkan nasehatnya Ia menganggap bahwa sangat mustahil jika
pendapat istrinya itu benar. Akibatnya suami tersebut semakin menonjolkan
rendahnya kedudukan perempuan, karena kebodohan yang terdapat pada diri istrinya
tersebut.

Pendidikan sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan, baik untuk kaum
laki-laki maupun perempuan. Pada zaman dahulu, seorang perempuan dewasa dengan
pengetahuan dan pengalaman kehidupan dipandang kurang terhormat dibanding
seorang perempuan yang sederhana, naif, dan bodoh. Nawal El Saadawi berpendapat
bahwa faktor kuat yang menimbulkan pandangan masyarakat Arab mengenai
perempuan yang dinilai wajar memelihara kebodohan, berasal dari keluarga
perempuan itu sendiri yang berada pada kelas patriarkat.

Perempuan-perempuan di Arab dalam menjalani kehidupannya selalu
mendapat pengawasan yang ketat dari keluarganya. Para orang tua membesarkan
kebodohan pada diri anak perempuannya, demi mempersiapkan untuk menjadi
seorang perempuan dewasa yang harus hidup pasif, lemah, serta tunduk di bawah

kekuasaan laki-laki. Hal itulah yang membuat laki-laki di Arab pada zaman dahulu,
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khususnya di Mesir, tertarik untuk menikahi perempuan-perempuan yang bodoh.
Mereka merasa malu jika menikah dengan perempuan yang cerdas dan lebih

berpengalaman, karena takut posisinya yang lebih tinggi akan terancam.
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BAB V
KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan analisis struktural cerpen, dapat terlihat gambaran

masyarakat Arab menurut pandangan pengarang cerpennya yaitu Najib Kailani. Lima

cerpen yang diambil dari buku kumpulan cerpen Halusinasi ( oo\l ) memberikan

kita sebuah citraan tentang perempuan. Citra perempuan tersebut dapat dilihat dari

karakter tokoh perempuan dari masing-masing cerpennya yang berjudul, Otoriter

( 3_sball ), Malam Pengantin (<26 3) A ) Udara Yang Dingin ( 20b sl)),
Hati Perempuan ( 3‘)&\ ‘—\35 ), dan Salah Arah ( aaul) d:\hj\ )

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mengungkapkan
beberapa kesimpulan, yaitu :

1) Cerpen-cerpen Najib Kailani mencerminkan kondisi masyarakat Arab dalam
kehidupan sehari-hari. Pengarang ingin memberi gambaran tentang budaya
patriarki yang mendominasi kehidupan masyarakat di Arab, khususnya Mesir.
Pengertian budaya patriarki disini yaitu kedudukan laki-laki lebih tinggi dari
perempuan, dan memiliki kekuasaan sepenuhnya. Sedangkan perempuan
memiliki kedudukan yang lebih rendah dari laki-laki, serta berada di bawah
kekuasaannya. Dari penggambaran ideologi patriarki pada cerpen-cerpen tersebut,
terlihat bahwa pengarang ingin menyampaikan suatu kritikan terhadap kehidupan

antara laki-laki dan perempuan yang hidup dalam tradisi masyarakat Mesir.
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2)

3)

4)

5)

Penokohan pada kelima cerpen yang penulis analisis, lebih banyak disampaikan
dengan metode dramatik atau secara langsung. Karakter tokohnya dapat dipahami
dari dialog antar tokoh, jalan ceritanya, ataupun melalui latar. Namun terdapat

satu cerpen yang menggunakan metode analitis, yaitu cerpen Malam Pengantin

( g_q?lé)'l\ alyd ) Penggambaran karakter pada cepen itu dilakukan pengarang

dengan memberikan deskripsi fisik secara langsung terhadap tokoh-tokoh
utamanya.

Tokoh utama pada masing-masing cerpen merupakan tokoh perempuan. Kelima
tokoh perempuan tersebut, termasuk tokoh utama yang berperan sebagai tokoh
protagonis. Sedangkan tokoh laki-laki berperan sebagai lawan dari perempuan,
yaitu tokoh antagonis.

Pada lima cerpen yang telah diteliti, pengarang lebih sering tidak menyebutkan

nama kota atau daerah pada latar atau tempat terjadinya peristiwa. Kecuali pada

satu cerpen yang berjudul Salah Arah ( aaul) d;'hj‘ ) Pada cerpen itu disebutkan

nama desa Asyuth sebagai tempat tinggal tokoh utama, dan kota Mesir sebagai
tempat tinggal baru setelah tokoh utama pindah dari desa.

Latar yang juga dominan dan sangat berperan dalam menghidupkan kelima
cerpen ini adalah latar situasi, latar yang berfungsi sebagai proyeksi keadaan batin
para tokoh. Kelima cerpen menggambarkan latar situasi yang menjelaskan adanya

konflik antara laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga ataupun keluarga.
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6)

7)

8)

9)

Suasana diceritakan dalam keadaan yang mencekam, dikarenakan tekanan batin
yang dialami para tokoh perempuannya.

Pada umumnya cerpen-cerpen yang dianalisis bercerita tentang konflik antara
suami istri. Namun terdapat satu cerpen yang menceritakan tentang konflik antara
ayah dan anak perempuannya. Kelima ceritanya memiliki kesamaan, yaitu
menggambarkan tokoh perempuan yang selalu tertindas oleh kaum laki-laki.
Kedudukan perempuan selalu berada di bawah kekuasaan laki-laki. Sehingga
perempuan yang menjalani peran sebagai istri, terkadang menerima kekerasan
dan pelecehan yang dilakukan oleh tokoh suami.

Analisa penokohan atau karakter menggambarkan citra perempuan pada kelima
cerpen. Perempuan digambarkan sebagai makhluk yang lemah dalam menghadapi
perlakuan laki-laki. Citra perempuan yang terlihat adalah perempuan yang tabah
menjalani kehidupan dengan segala cobaan yang diadapinya, cenderung pasrah
dan tidak berdaya menerima kekerasan dari kaum laki-laki, perempuan yang
bodoh, dan juga terdapat citra perempuan yan memberontak.

Dari citra perempuan yang telah disebutkan di atas, yang paling dominan dari
kelima cerpen adalah citra perempuan yang pasrah dan tidak berdaya. Terdapat
pada tiga tokoh perempuan yaitu, Siham pada cerpen Otoriter, Fatihah pada
cerpen Udara Yang Dingin, dan Laila pada cerpen Hati Perempuan.

Pada citra perempuan yang memberontak, terdapat ideologi feminisme pada
tokoh perempuannya. Tokoh perempuan yang termasuk pada karakter

memberontak adalah Nurah pada cerpen Malam Pengantin, dan Fatihah pada
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cerpen Udara Yang Dingin. Ideologi feminisme diceritakan pada bagian akhir
cerpen, yaitu tindak lanjut yang dilakukan tokoh, setelah mengalami kesadaran

akan ketertindasan dan pelecehan yang dialaminya dari tokoh suami.
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